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INTISARI 

PENGARUH PEMBELAJARAN PROBLEM POSING TIPE  PRE-
SOLUTION POSING  DENGAN MAKE A MATCH TERHADAP BERPIKIR 

KRITIS DAN AKTIVITAS SISWA 
 

Oleh: 
Auna Fany Nor 

12670008 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh pembelajaran 

problem posing tipe pre-solution posing dengan make a match terhadap berpikir 
kritis pada materi pokok asam basa di SMAN 5 Yogyakarta. 2) pengaruh 
pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing dengan make a match 
terhadap aktivitas pada materi pokok asam basa di SMAN 5 Yogyakarta. 

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental dengan desain non 
equivalent control group design. Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Yogyakarta 
kelas XI IPA semester genap tahun ajaran 2015/2016 pada materi pokok asam 
basa. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA yang terdiri dari 6 kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Sampel 
yang diambil dalam penelitian ialah kelas XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 
dengan cara tes dan observasi. Teknik analisis data dilakukan dengan uji 
independent sampel t-test dimana nilai pretest-postest dan data awal-data akhir 
aktivitas siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing dianalisis 
dengan SPSS 16.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh pembelajaran 
problem posing tipe pre-solution posing dengan make a match terhadap berpikir 
kritis pada materi pokok asam basa di SMAN 5 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji t dimana nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,037 < 0,05. 2) terdapat  
pengaruh pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing dengan make a 
match terhadap aktivitas pada materi pokok asam basa di SMAN 5 Yogyakarta. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t dimana nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 
0,05.  

 

Kata Kunci:  problem posing tipe pre-solution posing dengan make a match,  
berpikir kritis, dan aktivitas siswa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kimia adalah salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh 

siswa tingkat SMA/MA. Mata pelajaran kimia di SMA/MA meliputi segala 

sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, 

dinamika, dan energetika zat yang melibatkan keterampilan serta penalaran 

(Mulyasa, 2008: 132-133). Sebagian besar aspek yang dibahas dalam kimia 

adalah konsep teoritis sehingga sulit untuk dimengerti oleh siswa. Seiring 

berjalannya waktu dan perkembangan IPTEK, model pembelajaran juga terus 

mengalami perkembangan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan suatu alternatif mengatasi 

masalah rendahnya daya serap siswa terhadap mata pelajaran kimia, guna 

meningkatkan mutu pendidikan. Namun dalam penerapan suatu model 

pembelajaran juga harus ditinjau dari segi keefektifan, keefisienan, dan kecocokan 

dengan  karakteristik materi pelajaran serta keadaan siswa. 

Proses pembelajaran kimia yang efektif apabila siswa berperan aktif yaitu 

siswa ditempatkan sebagai subjek pembelajaran dan guru sebagai pengelola 

proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran kimia dapat diukur dari 

keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keberhasilan itu 

dapat dilihat dari pemahaman siswa dan penguasaan materi sehingga 

menghasilkan peningkatan prestasi belajar siswa. Selain itu, dikatakan berhasil 

jika siswa dapat secara mandiri menemukan konsep dalam memecahkan soal 

kimia. Artinya memiliki sifat ingin tahu yang tinggi atau berpikir kritis  dan ingin
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menyelidiki dunia yang lebih luas. Faktor-faktor yang  harus diperhatikan untuk 

keberhasilan pembelajaran sangat bergantung dengan aktivitas yang dilakukan 

siswa atau interaksi guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran (Daryanto, 

2013:199).  

Aktivitas guru dan siswa merupakan implementatif dari suatu strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung dalam satuan 

waktu tertentu (Majid, 2014:11). Oleh karena itu diperlukan pula metode, model, 

pendekatan, dan strategi pembelajaran yang dapat menciptakan serta 

mengembangkan pola berpikir kritis dan aktivitas siswa. Salah satu upaya untuk 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dan dapat 

mengembangkan pola berpikir kritis serta aktivitas siswa yaitu dengan melakukan 

berbagai macam inovasi dalam dunia pendidikan, diantaranya dengan 

menggunakan pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang beragam. 

Metode bukan merupakan tujuan, melainkan cara untuk mencapai tujuan sebaik-

baiknya. Jadi, berhasil tidaknya tujuan yang dicapai bergantung pada metode yang 

tepat  (Majid, 2014:11).  Berbagai inovasi tersebut seharusnya dapat diterapkan 

secara optimal oleh guru dalam proses pembelajaran. Hal ini hanya sebagai upaya 

untuk mewujudkan aktivitas siswa untuk memecahkan soal dan proses berpikir 

kritis terhadap konsep mata pelajaran kimia sehingga  dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Permasalahan di atas juga dijumpai di SMAN 5 Yogyakarta. Berdasarkan 

hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar, C. Tri 

Wedaringsih dan Kasimin selaku guru kimia kelas XI IPA SMA N 5 Yogyakarta 
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menerapkan pembelajaran kimia di SMA N 5 Yogyakarta  dengan menggunakan 

metode ceramah1. Kegiatan observasi kelas dilakukan saat kegiatan pembelajaran 

yaitu pendalaman soal. Namun, pada kegiatan belajar mengajar tersebut guru 

menggunakan metode ceramah padahal saat tersebut bukanlah pemahaman 

konsep melainkan pendalaman soal. Upaya yang dilakukan guru kimia kelas XI 

SMAN 5 Yogyakarta untuk meningkatkan aktivitas siswa dan pola berpikir siswa 

yaitu dengan pemberian latihan soal dimana guru membimbing siswa dalam 

memecahkan soal. Namun, seperti dalam membimbing pembahasan latihan soal 

laju reaksi siswa kurang berperan dalam pemecahan soal laju reaksi. Hanya siswa 

yang paham saja yang dapat mengikuti pembahasan latihan soal laju reaksi karena 

terkadang guru hanya sekadar memberi tahu cara penyelesaian soal laju reaksi 

tetapi tidak menjelaskan secara detail dan menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian soal laju reaksi.  

Ketika diadakan ulangan harian, apabila soal yang diteskan tidak sesuai 

dengan latihan soal yang diberikan guru maka siswa tidak dapat mengerjakan. Hal 

ini, seperti pada ulangan harian materi kesetimbangan kimia dimana terdapat satu 

soal yang besaran nilai pada soal tersebut diubah dalam bentuk permisalan huruf 

dari 77 siswa hanya 1 siswa yang dapat menyelesaikan soal tersebut dengan 

benar. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa belum dapat berpikir kritis terhadap 

soal yang belum pernah diajarkan oleh guru. Selain itu, dapat dilihat dari prestasi 

belajar siswa kelas XI SMA N 5 Yogyakarta masih rendah dan nilai antarsiswa 

                                                           
1
 Observasi dilakukan pada tanggal 03 Oktober 2015 pukul 07.30 WIB di SMA N 5 Yogyakarta. 
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terpaut jauh.  Hal ini dapat dilihat dari nilai tes mingguan pada materi laju reaksi 

kelas XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 6 yaitu sebagai berikut:  

Tabel 1.1 
Nilai tes mingguan kelas XI IPA 
Kelas Rata-rata nilai kelas 

XI IPA 1 60 
XI IPA 2 68 
XI IPA 3 61 
XI IPA 4 69 
XI IPA 5 61 
XI IPA 6 60 

 

Metode yang monoton dalam kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru 

SMA N 5 Yogyakarta membuat siswa cenderung pasif dimana siswa hanya 

mendengarkan penjelasan  dan mencatat materi. Tidak semua metode 

pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan pembelajaran dan 

keadaan belajar mengajar berlangsung. Semua metode pembelajaran memiliki 

karakteristik tersendiri dan relevan dengan tujuan pembelajaran tertentu tetapi 

tidak cocok untuk tujuan dan kedaan yang lain. Dengan kata lain, semua metode 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan (Majid, 2014:11).  

Berdasarkan hasil wawancara, guru kimia kelas XI SMA N 5 Yogyakarta 

belum mencoba menggunakan model, metode, dan pendekatan selain dengan 

metode ceramah, diskusi, dan pemberian latihan soal karena mengganggap bahwa 

metode ceramah, diskusi, dan pemberian latihan soal merupakan kegiatan 

pembelajaran yang sangat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia. 

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang 

tidak baik pula. Hal ini menyebabkan siswa akan menjadi bosan, mengantuk, 

pasif, dan hanya mencatat saja (Daryanto, 2013:45).  
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa IX IPA 1 dan XI IPA 2 

menganggap kimia merupakan ilmu pengetahuan alam (IPA) yang paling mudah 

apabila sudah paham materinya dan mengetahui cara memecahkan soal-soal 

kimia. Tetapi terkadang siswa merasa bingung dan baru paham setelah 

mempelajari secara terus-menerus2. Beberapa siswa Kelas XI IPA 6 yaitu Fitri 

Nur Prabawati, Aria Citra Utami, Ayunda Pratika, dan Ayu Madani Putri 

Wulandari menganggap cara pembelajaran kimia kurang menarik sehingga 

terkadang bosan dan mengantuk apalagi pelajaran kimia perlu pemahaman lebih 

dari mata pelajaran lain karena materi kimia yang disampaikan abstrak3. Ketika 

siswa mengalami kebingungan siswa tidak berani untuk bertanya kepada guru. 

Aktivitas siswa masih cenderung pasif hanya sebatas mendengarkan dan mencatat 

penjelasan guru. 

Berdasarkan latar belakang tersebut salah satu cara yang cukup efektif dan 

efisien untuk meningkatkan berpikir kritis dan aktivitas siswa dimana siswa dapat 

aktif dalam memecahkan permasalahan secara individu atau berkelompok dalam 

proses pembelajaran yaitu problem posing tipe pre-solution posing dipadukan 

make a match. Pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing dengan 

make a match ini merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa 

membuat pertanyaan dan menjawab sendiri berdasarkan gambar/ kisah atau cerita/ 

diagram/paparan yang diberikan guru. Selanjutnya, dilakukan evaluasi 

pembelajaran dimana siswa diberikan kartu  jawaban atau soal  kemudian siswa 

mencari pasangan kartu soal atau jawaban. Setelah menemukan pasangan kartu, 
                                                           
2
 Wawancara dilakukan pada tanggal 07 November 2015 pukul 09.30  WIB di SMA N 5Yogyakarta 

3
 Wawancara dilakukan pada tanggal 09 November 2015 pukul 12.00  WIB di SMA N 5Yogyakarta 
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siswa berkelompok dan diberikan latihan soal serta membahas pertanyaan dan 

jawaban yang dibuat dari gambar/kisah atau cerita/diagram/paparan yang 

diberikan guru sehingga dapat meningkatkan pola berpikir kritis dan aktivitas 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Penelitian ini dilakukan pada materi asam basa. Materi asam basa 

dianggap paling cocok dengan model pembelajaran yang akan diteliti daripada 

materi kimia semester genap lainnya yang diajarkan di kelas XI IPA karena materi 

asam basa sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, peneliti 

menggunakan materi asam basa karena siswa XI IPA di SMA N 5 Yogyakarta 

merupakan peralihan dari kurikulum 2013 kembali ke kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) sehingga materi hukum-hukum dasar kimia pada kelas X 

belum disampaikan kepada siswa. Ketika kelas XI semester gasal, siswa XI IPA 

belum menerima materi tersebut. Maka, peneliti memilih materi asam basa karena 

dasar dari materi tersebut adalah perhitungan konsentrasi untuk menentukan 

derajat keasaman (pH). Dengan demikian, secara tidak langsung siswa belajar 

mengenai hukum-hukum dasar kimia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran kimia sebagai berikut: 

1. Guru kimia kelas XI SMAN 5 Yogyakarta menggunakan model pembelajaran 

yang monoton baik saat penjelasan materi maupun pendalaman soal. 

2. Guru dalam membimbing pembahasan latihan soal, siswa kurang berperan 

dalam pemecahan soal. Hanya siswa yang paham saja yang dapat mengikuti 
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pembahasan latihan soal karena terkadang guru hanya sekadar memberi tahu 

cara penyelesaian soal tetapi tidak menjelaskan secara detail dan menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian soal. 

3. Para siswa belum dapat berpikir kritis terhadap soal yang belum pernah 

diajarkan oleh guru. 

4. Prestasi belajar siswa kelas XI SMA N 5 Yogyakarta masih rendah dan nilai 

antarsiswa terpaut jauh. 

5. Para siswa cenderung pasif dimana siswa hanya mendengarkan penjelasan  

dan mencatat materi. 

6. Guru kimia kelas XI SMA N 5 Yogyakarta belum mencoba menggunakan 

model, metode, dan pendekatan selain dengan metode ceramah, diskusi, dan 

pemberian latihan soal karena mengganggap bahwa metode ceramah, diskusi, 

dan pemberian latihan soal merupakan kegiatan pembelajaran yang sangat 

efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia. 

C. Pembatasan Masalah 

Oleh karena luasnya permasalahan dan untuk menghindari kajian di luar 

penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan yang ada sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran problem 

posing tipe pre-solution posing dengan make a match untuk kelas eksperimen 

dan problem posing tipe pre-solution posing dengan think pair share untuk 

kelas kontrol. 

2. Penilaian dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas siswa. 

3. Materi kimia yang diajarkan adalah materi asam dan basa untuk kelas XI IPA. 
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D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  pengaruh  pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing 

dengan make a match terhadap berpikir kritis pada materi pokok asam basa di 

SMAN 5 Yogyakarta? 

2. Bagaimana  pengaruh  pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing 

dengan make a match terhadap aktivitas pada materi pokok asam basa di 

SMAN 5 Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing 

dengan make a match terhadap berpikir kritis pada materi pokok asam basa di 

SMAN 5 Yogyakarta. 

2. Mengetahui pengaruh pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing 

dengan make a match terhadap aktivitas pada materi pokok asam basa di 

SMAN 5 Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak baik 

secara teoretis ataupun praktis diantaranya sebagai berikut: 

1. Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian yang 

relevan oleh para peneliti yang lain, baik yang berkaitan dengan penelitian 
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lanjutan yang bersifat mengembangkan maupun penelitian sejenis yang bersifat 

memperluas sebagai pelengkap kajian pustaka. 

2. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk semua pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran kimia baik guru, siswa, pembaca, peneliti maupun 

lembaga. 

a. Bagi guru diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih bervariasi. 

b. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar dalam proses 

pembelajaran khususnya kimia dan mengurangi kejenuhan dalam 

pembelajaran kimia yang hanya menggunakan metode ceramah. 

c. Bagi pembaca diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi tentang 

penelitian problem posing tipe pre-solution posing dengan make a match. 

d. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

dan tentunya pengalaman berharga yang dapat menjadi bekal jika menjadi 

pendidik nantinya. 

e. Bagi lembaga diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran di lembaga pendidikan atau di sekolah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran problem posing tipe 

pre-solution dengan make a match terhadap berpikir kritis siswa di 

SMAN 5 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari uji t dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,037 dimana nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

pada kedua kelas terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa. Jadi, kemampuan berpikir kritis dari kedua kelas ialah 

berbeda.  

2. Terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran problem posing tipe 

pre-solution dengan make a match terhadap aktivitas siswa di SMAN 

5 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari uji t dengan nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima sehingga pada kedua 

kelas terdapat perbedaan rata-rata nilai aktivitas siswa. Jadi, nilai 

aktivitas siswa dari kedua kelas ialah berbeda.  

B. Implikasi 

Penerapan pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing 

dengan make a match berpengaruh terhadap berpikir kritis dan aktivitas 
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siswa dalam kegiatan pembelajaran kimia khususnya siswa di SMAN 5 

Yogyakarta. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan hanya untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran yang diterapkan sehingga tidak memperhatikan nilai 

yang diperoleh mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) serta 

tidak menganalisis berapa banyak siswa yang mengalami peningkatan 

ketika diterapkan model pembelajaran tersebut. 

2. Penelitian ini dilakukan dalam batas waktu tertentu, sehingga yang 

harusnya penerapan model pembelajaran ini diterapkan dalam 8 JP, 

ketika penelitian model pembelajaran ini hanya diterapkan 5 JP. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dikemukakan beberapa saran 

diantaranya: 

1. Bagi pendidik, sebaiknya menerapkan pembelajaran problem posing 

tipe pre-solution dengan make a match dalam proses pembelajaran di 

kelas sehingga siswa akan lebih aktif dalam mengikuti dan memahami 

materi pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian mengunakan penerapan 

pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing dengan make a 
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match yang ditinjau dari variabel lain selain aspek berpikir kritis dan 

aktivitas siswa. 

3. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP). Pembelajaran problem posing tipe pre-

solution posing dengan make a match juga dapat diterapkan sebagai 

alternatif model pembelajaran dengan kurikulum 2013. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 

A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
 Satuan Pendidikan :  SMA N 5 Yogyakarta 
 Mata pelajaran  :  Kimia 
 Kelas / Semester  :  XI / Genap 
 Materi Pokok  :  Asam dan Basa 
 Sub materi pokok  :  Teori Asam-Basa Menurut Para Ahli 
 Pertemuan ke-  :  1 (kesatu) 
 Alokasi Waktu  :  3 JP x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 Tahun pelajaran  :  2015/2016 

B. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 Standar Kompetensi : 

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran dan terapannya
 Kompetensi Dasar : 

 4.1 Mendeskrip-sikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung 
pH larutan 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius 
2. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry  
3. Menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry serta 

menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya 
4. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis 

 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah : 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius melalui kajian 

literatur dengan tepat dan benar. 
2. Siswa dapat nenjelaskan pengertian  asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry melalui 

kajian literatur dengan tepat dan benar. 
3. Siswa menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry serta 

menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya melalui latihan soal dengan tepat dan 
benar. 

4. Siswa dapat menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis kesetimbangan melalui 
kajian literatur dengan tepat dan benar. 
Pendidikan Karakter :  
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, 
Tanggung Jawab, Peduli lingkungan 
 

E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Sifat larutan asam dan basa 

 Awalnya, suatu zat diklasifikasikan sebagai asam atau basa berdasarkan sifat zat pada 
larutannya di dalam air. Sifat asam atau basa suatu zat dapat diketahui dengan 
mencicipinya.suatu zat dikatakan sebagai asam jika memberikan rasa masam, sedangkan 
suatu zat dikatakan sebagai basa  jika rasanya getir dan terasa licin. Namun, pengenalan 

LAMPIRAN  1 
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dengan metode ini beresiko tinggi karena dimungkinkan ada senyawa kimia yang bersifat 
racun. Untuk mengenali sifat suatu larutan dapat diketahui dengan menggunakan indikator 
asam basa.  
 Asam dan basa merupakan zat elektrolit, sehingga asam dan basa dapat dibedakan 
menjadi asam kuat dan asam lemah serta basa kuat dan basa lemah. Kemampuan suatu 
asam menghasilkan ion H+ menentukan kekuatan asam zat tersebut. Jika semakin banyak 
ion H+ yang dihasilkan, maka sifat asam akan semakin kuat. Sifat kuat atau lemah dari 
asam dapat diselidiki dengan alat uji elektrolit. Demikian pula dengan kekuatan basa, 
ditentukan oleh kemampuan menghasilkan ion OH-. Jika ion OH- yang dihasilkan semakin 
banyak, maka sifat basa semakin kuat. Asam dan basa kuat merupakan elektrolit kuat, 
sedangkan asam dan basa lemah merupakan elektrolit lemah.  

Asam Kuat : HCl, HBr, HI, HClO 4, HNO3, H2SO4 

Asam Lemah : Selain enam asam kuat; contohnya CH3COOH, HCN,HF, dll 

Basa Kuat : Hidroksida (OH-) berikatan dengan golongan IA dan II A kecuali Mg dan 
Be  

Basa Lemah : Selain basa kuat; contohnya NH4OH,  Mg(OH)2, Be(OH)2 

2. Asam-Basa menurut Arrhenius 
Asam menurut Arrhenius adalah larutan yang menghasilkan H+ dalam air. Sedangkan 
Basa menurut Arrhenius adalah larutan yang menghasilkan OH- dalam air. 

3. Asam-Basa menurut Bronsted dan Lowry 
Suatu asam Bronsted-Lowry didefinisikan sebagai sutu zat yang dapat memberikan ion 
hidrogen, dan sebuah basa Bronsted-Lowry adalah sutu zat yang dapat menerima ion 
hidrogen. Dalam reaksi asam-basa Bronsted-Lowry, ion hidrogen dipindahkan dari asam 
ke basa. Sebagai contoh, bila asam asetat dilarutkan ke dalam air: 

CH3COOH (aq)  +   H2O(l) ��H3O
+ (aq) + CH3COO- 

Ion hidrogen dipindahkan dari asam asetat ke air. Ion hidronium H3O
+ (aq), dan bukan 

H+, unutk menggambarkan sifat ion hidrogen yang sebenarnya dalam air. Asam dan basa 
terdapat sebagai pasangan asam basa konjugat. CH3COOH dan CH3COO-  adalah salah 
satu contohnya, dimana CH3COO- adalah basa konjugat dari CH3COOH. H3O

+ dan H2O 
juga membentuk pasangan asam-basa konjugat. Satu keuntungan dari pendekatan 
Bronsted-Lowry adalah ia tidak terbatas hanya untuk larutan air (Oxtoby, 1999: 293). 

4. Asam-Basa menurut Lewis 
Sebuah basa Lewis merupakan jenis basa yang menyumbangkan sepasang elektron bebas 
dan suatu asam Lewis adalah jenis asam yang menerima sepasang elektron tersebut. 
Reaksi lain yang tidak melibatkan ion hidrogen masih dapat dianggap sebagai reaksi 
asam-basa Lewis. Salah satu contohnya adalah reaksi antara molekul yang kekurangan 
elektron. BF3 dengan molekul yang kaya elektron NH3

+.  

 
Amonia sebagai basa Lewis, menyumbangkan pasangan elektron bebas kepada BF3 yaitu 
asam Lewis atau akseptor elektron (Oxtoby, 1999: 294).  
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F. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Induktive Thinking 
Model  : Problem Posing tipe Pre Solution Posing dengan make a match 
Metode  : Ceramah, diskusi,tanya jawab 

G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media : 

a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. Laptop 
d. LCD 
e. LKS 

2. Sumber belajar : 
Johari, J.M.C. 2006. Buku Kerja Kimia Dengan Pendekatan Belajar Aktif Kimia untuk 

SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta: Erlangga 
Sukardjo. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Bumi Aksara. 
Utami, Budi dkk. 2009 . Kimia Untuk SMA/ MA Kelas XI Program Ilmu Alam. CV. 

HaKa MJ: Jakarta. 
Sunarya, Y. dan  Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas IX 

SMA/ MA Program IPA. Penerbit Setia Purna Inves: Bandung. 
 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Langkah Pembelajaran Karakter yang 

Diharapkan 
Alokasi  
Waktu 

Pendahuluan • Guru memulai pembelajaran dengan 
salam. 

• Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 

• Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa. 

• Sebelum pembelajaran dimulai, Guru 
meminta siswa untuk mengerjakan 
pretest 

• Guru membagikan soal pretest ke 
masing-masing siswa 

• Siswa mengerjakan soal pretest selama 
waktu 90 menit 

• Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali 
ini akan mempelajari tentang teori 
asam dan basa menurut beberapa ahli 

• Guru memusatkan perhatian siswa 
dengan cara memberikan apersepsi 
tentang  
“Apakah yang dimaksud dengan asam 
dan basa? “ 

 
 

Religious 
 
 

Komunikatif 
 

95 menit 
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Inti Eksplorasi: 

• Guru menjelaskan materi mengenai 
teori asam dan basa menurut beberapa 
para ahli. (menguraikan materi) 

Elaborasi: 

• Siswa diberikan stimulan berupa video 
mengenai contoh asam-basa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(menggambarkan masalah) 

• Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami.  

• Siswa diminta membuat pertanyaan 
dan membuat jawaban sementara dari 
materi yang dijelaskan. (membuat 
masalah) 

• Guru membagi kartu soal/kartu 
jawaban ke masing- masing siswa. 

• Siswa mencari pasangan kartu yang 
dimilikinya. (make a match) 

• Siswa membentuk kelompok 
berdasarkan kategori kartu yang 
dimiliki 

• Tiap kelompok diberikan LKS 
mengenai teori asam-basa menurut 
beberapa para ahli. 

• Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan pertanyaan dan 
jawaban yang dibuat tiap siswa; serta 
menyelesaikan soal-soal pada lembar 
kerja siswa (LKS). (mendiskusikan 
masalah) 

• Perwakilan kelompok maju kedepan 
kelas untuk memaparkan hasil 
diskusinya.  

• Guru memperjelas konsep-konsep 
yang telah dipresentasikan siswa serta 
memberi alternatif pemecahan soal 
yang telah diberikan. (mendiskusikan 
alternatif pemecahan masalah 
sendiri) 

Konfirmasi: 

• Dengan bimbingan guru, siswa 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok. 

 
Komunikatif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rasa ingin tahu 
 
 
 

Kerjasama 
Tanggung jawab 

Mandiri 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Toleransi  
 
 

Komunikatif 
 
 
 
 
 

 
 

Peduli lingkungan 
 
 
 
 
 

35 menit 



 

 

114 
 

• Siswa melakukan refleksi tentang 
manfaat pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa.   

Penutup • Guru memberikan tugas rumah bagi 
siswa untuk mempelajari materi 
pertemuan selanjutnya yaitu sifat 
larutan asam dan basa. 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup. 

 
Mandiri 

 
 

Religious 

5 menit 

 
I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian  :  tes  
Bentuk instrumen  : pilihan ganda, uraian  
Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir) 

2. Penilaian Psikomotorik 
Teknik penilaian   : non tes  
Bentuk instrumen  : lembar observasi 
Kisi-kisi/Rubrik penilaian  : (terlampir) 

 
 

Mengetahui, 
 

Guru Kimia SMA N 5 Yogyakarta 
 

 
 

Kasimin S.Pd. 
NIP. 19720525 201406 1 003 

            Yogyakarta,   27  November 2015 
 

 
Peneliti 

 
 
 

Auna Fany Nor 
             NIM. 12670008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 

A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
 Satuan Pendidikan :  SMA N 5 Yogyakarta 
 Mata pelajaran  :  Kimia 
 Kelas / Semester  :  XI / Genap 
 Materi Pokok  :  Asam dan Basa 
 Sub materi pokok :  Sifat larutan asam dan basa 
 Pertemuan ke-  :  2 (kedua) 
 Alokasi Waktu  :  2 JP x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 Tahun pelajaran  :  2015/2016 

B. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 Standar Kompetensi : 

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya.
 Kompetensi Dasar : 

 4.1 Mendeskrip-sikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung 
pH larutan. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa dengan berbagai indikator. 
2. Memperkirakan pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 

pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator asam dan basa. 
 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah : 

1. Siswa dapat mengindentifikasi sifat larutan asam dengan berbagai indikator melalui kajian 
literatur dan demonstrasi dengan tepat dan benar. 

2. Siswa dapat mengindentifikasi sifat larutan basa dengan berbagai indikator melalui kajian 
literatur dan demonstrasi dengan tepat dan benar. 

3. Siswa dapat memprediksi pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 
pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator asam melalui kajian literatur dan 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

4. Siswa dapat memprediksi pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 
pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator basa melalui kajian literatur dan 
latihan soal dengan tepat dan benar. 
Pendidikan Karakter :  
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, 
Tanggung Jawab, Peduli lingkungan 

 
E. MATERI PEMBELAJARAN  

1 Indikator asam basa 
 Indikator asam dan basa adalah suatu zat yang memberikan warna berbeda pada larutan 
asam dan larutan basa. Dengan adanya perbedaan warna tersebut, indikator asam basa 
dapat digunakan untuk mengetahui apa suatu zat termasuk asam atau basa. Terdapat 
beberapa indikator asam dan basa, yaitu: 

1) Kertas Lakmus 
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Salah satu indikator asam basa yang praktis digunakan adalah lakmus. Lakmus berasal 
dari kerak yang dapat berbentuk larutan atau kertas. Lakmus yang sering digunakan 
berbentuk kertas, karena lebih sukar teroksidasi dan menghasilkan perubahan warna 
yang jelas. Ada dua lakmus, yaitu: 
1. Kertas lakmus merah 

Kertas lakmus merah berubah menjadi berwarna biru dalam larutan basa dan pada 
larutan asam atau netral warnanya tidak berubah (tetap merah). 

2. Kertas lakmus biru  
Kertas lakmus biru berubah menjadi berwarna merah dala larutan asam dan pada 
larutan basa atau netral warnanya tidak berubah (tetap biru). 

 
2) Trayek pH indicator 

 Indikator asam-basa adalah zat yang berbeda warna pada suasana asam dan basa. 
Indikator asam dan basa yang berbentuk kertas contohnya lakmus merah dan lakmus 
biru. Lakmus dapat mengidentifikasi larutan asam atau basa tetapi tidak sampai 
menentukan harga pHnya. Untuk mengidentifikasikan harga pH dikenal indikator 
universal baik berupa kertas maupun cair. Trayek warna pH indikator asam basa ada 
yang dari merah ke biru dn dari warna merah ke ungu. Contoh indikator universal 
warna yaitu: 

 
Adapula indikator yang berubah warna pada pH tertentu. Harga pH tersebut disebut 
trayek pH indikator. Trayek pH indikator metil jingga, metil merah, brom timol biru, 
dan fenolftalen yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Catatan: m= merah, k= kuning, b= biru, tb= tidak berwarna, mu= merah ungu. 
Trayek pH indikator tersebut ditulis sebagai berikut. 

Indikator Trayek pH 

Metil jingga 3,0 – 4,4 
Metil merah 4,2 – 6,2 

Brom timol biru 6,0 – 7,8 
Fenolftalen 8,0 -  9,2 

pH suatu larutan juga dapat ditentukan dengan menggunakan beberapa indikator, 
kemudian diamati warna indikator dengan larutan tersebut. Setelah itu baru 
diperkirakan harga pHnya. 
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3) pH meter 
 Alat yang sering digunakan dalam laboratorium selain kertas indikator universal juga 
alat pH meter. Penggunaan kertas indikator universal dilakukan dengan meneteskan 
larutan yang akan diukur pHnya. Kemudian warna yang timbul pada kertas indikator 
dibandingkan dengan suatu kode warna untuk menentukan pH larutan tersebut, 
sedangkan untuk pH meter adalah suatu sel elektrokimia yang memeberikan nilai pH 
dengan ketelitian tinggi. 
 

F. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Induktive Thinking 
Model  : Problem Posing tipe Pre Solution Posing dengan make a match 
Metode  : Ceramah, diskusi,tanya jawab, demonstrasi 
 

G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media : 

f. Whiteboard 
g. Spidol 
h. Laptop 
i. LCD 
j. LKS 
k. Kit indikator asam dan basa 

2. Sumber belajar : 
Johari, J.M.C. 2006. Buku Kerja Kimia Dengan Pendekatan Belajar Aktif Kimia untuk 

SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta: Erlangga 
Sukardjo. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Bumi Aksara. 
Utami, Budi dkk. 2009 . Kimia Untuk SMA/ MA Kelas XI Program Ilmu Alam. CV. 

HaKa MJ: Jakarta. 
Sunarya, Y. dan  Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas IX 

SMA/ MA Program IPA. Penerbit Setia Purna Inves: Bandung. 
 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Langkah Pembelajaran Karakter yang 

Diharapkan 
Alokasi  
Waktu 

Pendahuluan • Guru memulai pembelajaran dengan 
salam. 

• Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 

• Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa. 

• Guru menyampaikam tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali 
ini akan mempelajari tentang sifat 
larutan asam dan basa  

• Guru memusatkan perhatian siswa 
dengan cara memberikan apersepsi 
tentang  

 
 

Religious 
 
 

Komunikatif 
 

5 menit 
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“Apakah yang dimaksud dengan asam 
dan basa? Disediakan jeruk, sabun, 
soda kue, dan cuka. Manakah bahan 
yang bersifat asam dan basa?“ 

Inti Eksplorasi: 

• Guru menjelaskan materi mengenai 
sifat larutan asam dan basa. 
(menguraikan materi)  

Elaborasi: 

• Siswa diberikan stimulan berupa 
gambar mengenai demonstrasi 
mengenai larutan asam-basa yang diuji 
dengan beberapa indikator asam dan 
basa. (menggambarkan masalah) 

• Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami. 

• Siswa diminta membuat pertanyaan 
dan membuat jawaban sementara dari 
materi yang dijelaskan. (membuat 
masalah) 

• Guru membagi kartu soal/kartu 
jawaban ke masing- masing siswa. 

• Siswa mencari pasangan kartu yang 
dimilikinya. (make a match) 

• Siswa membentuk kelompok 
berdasarkan kategori kartu yang 
dimiliki 

• Tiap kelompok diberikan LKS 
mengenai sifat larutan asam basa 

• Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan pertanyaan dan 
jawaban yang dibuat tiap siswa; serta 
menyelesaikan soal-soal pada lembar 
kerja siswa (LKS). (mendiskusikan 
masalah) 

• Perwakilan kelompok maju kedepan 
kelas untuk memaparkan hasil 
diskusinya.  

• Guru memperjelas konsep-konsep 
yang telah dipresentasikan siswa serta 
memberi alternatif pemecahan soal 
yang telah diberikan. (mendiskusikan 
alternatif pemecahan masalah 
sendiri) 

 
Komunikatif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rasa ingin tahu 
 
 
 

Kerjasama 
Tanggung jawab 

Mandiri 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Toleransi  
 
 

Komunikatif 
 
 
 
 
 

 
 

Peduli lingkungan 

80 menit 
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Konfirmasi: 

• Dengan bimbingan guru, siswa 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok. 

• Siswa melakukan refleksi tentang 
manfaat pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa.   

Penutup • Guru memberikan tugas rumah bagi 
siswa untuk mempelajari materi 
pertemuan selanjutnya yaitu Derajat 
ionisasi, Tetapan Asam dan Tetapan 
Basa serta Derajat Keasaman (pH). 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup. 

Mandiri 
 
 
 

Religious 
 

 

1 

 

I. PENILAIAN 
1. Penilaian Kognitif 

Teknik penilaian  :  tes  
Bentuk instrumen  : pilihan ganda dan uraian  
Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir) 

2. Penilaian Psikomotorik 
Teknik penilaian   : non tes  
Bentuk instrumen  : lembar observasi 
Kisi-kisi/Rubrik penilaian  : (terlampir) 
 

 
Mengetahui, 

 
Guru Kimia SMA N 5 Yogyakarta 

 
 

 
Kasimin S.Pd. 
NIP. 19720525 201406 1 003 

            Yogyakarta,   27 November 2015 
 

 
Peneliti 

 
 
 

Auna Fany Nor 
           NIM. 12670008 

 

 

 



 

 

120 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 Satuan Pendidikan :  SMA N 5 Yogyakarta 
 Mata pelajaran  :  Kimia 
 Kelas / Semester  :  XI / Genap 
 Materi Pokok  :  Asam dan Basa 

Sub materi pokok  : -   Derajat ionisasi, Tetapan Asam dan Tetapan Basa 
- Derajat keasaman (pH) dan Aplikasi konsep pH dalam 

pencemaran 
 Pertemuan ke-  :  3 (ketiga) 
 Alokasi Waktu  :  3 JP x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 Tahun pelajaran  :  2015/2016 
 

B. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 Standar Kompetensi : 

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran dan terapannya
 Kompetensi Dasar : 

 4.1 Mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung pH 
larutan 

 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Menjelaskan pengertian kekuatan asam dan menyimpulkan hasil pengukuran pH dari 
beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama.  

2. Menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat pengionan (α) dan tetapan asam 
(Ka) atau tetapan basa (Kb). 

3. Menghitung pH dan derajat ionisasi larutan dari data konsentrasinya 
4. Menjelaskan penggunaan konsep pH dalam lingkungan. 

 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah : 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kekuatan asam dan menyimpulkan hasil pengukuran 

pH dari beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama melalui kajian literatur 
dengan tepat dan benar. 

2. Siswa dapat menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat pengionan (α) dan 
tetapan asam (Ka) atau tetapan basa (Kb) melalui kajian literatur dengan tepat dan benar. 

3. Siswa dapat menghitung pH dan derajat ionisasi larutan dari data konsentrasinya melalui 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

4. Siswa dapat menjelaskan penggunaan konsep pH dalam lingkungan melalui studi literatur 
dengan tepat dan benar. 
Pendidikan Karakter :  
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, 
Tanggung Jawab, Peduli lingkungan 
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E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Kekuatan asam dan basa 
 Berdasarkan banyaknya ion yang dihasilkan pada ionisasi asam dan basa dalam 
larutan, maka kekuatan asam dan basa dikelompokkan menjadi asam kuat, basa kuat, 
asam lemah, dan basa lemah. Kekuatan asam dan basa tersebut dapat dinyatakan dengan 
derajat ionisasi. Derajat ionisasi (α) adalah perbandingan antara jumlah molekul zat yang 
terionisasi dengan jumlah molekul zat mula-mula.  

 
 Asam kuat ialah elektrolit kuat yang dianggap terionisasi sempurna dalam 
air.kebanyakan asam kuat adalah asam anorganik diantaranya asam klorida (HCl), asam 
nitrat (HNO3), asam perklorat (HClO4), dan asam sulfat(H2SO4) (Chang, 2004: 103). 
Untuk menentukan konsentrasi [H+] dari asam kuat sebagai berikut:  

[H +] = ia . Ca 
Asam lemah merupakan terionisasi hanya sedikit dalam air. Contoh asam lemah 

yaitu asam hidrofluoriat (HF), asam asetat (CH3COOH), dan ion amonium (NH4
+) 

(Chang, 2004: 103). Untuk menentukan konsentrasi [H+] dari asam lemah sebagai 
berikut:  

[H +] = �����  
Hubungan tetapan asam (Ka) dengan derajat ionisasi yaitu: 

α =���
�� 

Asam kuat juga berlaku pada basa kuat,yang mencakup hidroksida dari logam alkali 
dan logam alkali tanah tertentu, seperti NaOH, KOH, dan Ba(OH)2. Basa kuat ialah 
semua elektrolit kuat yang terionisasi sempurna di air (Chang, 2004: 103). Untuk 
menentukan konsentrasi [OH-] dari basa kuat sebagai berikut:  

[OH -]  = ib . Cb 
Basa lemah, sama seperti asam lemah adalah elektrolit lemah. Amonia merupakan 

salah satu basa lemah, yang sangat sedikit terionisasi dalam air (Chang, 2004: 104). ). 
Untuk menentukan konsentrasi [OH-]  dari basa lemah sebagai berikut:  

[OH -] = �����  
Hubungan tetapan ionisasi basa lemah dengan derajat ionisasi yaitu: 

α  =  ���
�� 

2. Derajat Keasaman (pH) 
 Setiap asam dan basa dapat diukur derajat keasamaannya atau disebut juga dengan 
pH.  pH suatu larutan didefinisikan sebagai logaritma negatif dari konsentrasi ion 
hidrogen (dalam mol per liter): 

pH = - log [H3O
+] atau pH = – log [H+] 

Karena pH pada dasarnya hanyalah suatu cara untuk menyatakan konsentrasi ion 
hidrogen, larutan asam dan larutan basa pada 25oC dapat didefinisikan berdasarkan nilai: 

larutan asam : [H+] > 1,0 x 10-7 M, pH < 7,00 
larutan basa : [H+] < 1,0 x 10-7 M, pH > 7,00 
larutan netral : [H +] = 1,0 x 10-7 M, pH = 7,00 

Sedangkan pOH yaitu sebagai berikut: 
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pOH = - log [OH-] 
Konstanta hasilkali ion untuk air: 
[H+][OH-] = Kw = 1,0 x 10-14 

Sehingga,  
pH + pOH =14,00  

3. Penggunaan konsep pH dalam lingkungan 
 

F. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Induktive Thinking 
Model  : Problem Posing tipe Pre Solution Posing dengan make a match 
Metode  : Ceramah, diskusi,tanya jawab 

 
G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

3. Media : 
l. Whiteboard 
m. Spidol 
n. Laptop 
o. LCD 
LKS 

4. Sumber belajar : 
Johari, J.M.C. 2006. Buku Kerja Kimia Dengan Pendekatan Belajar Aktif Kimia untuk 

SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta: Erlangga 
Sukardjo. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Bumi Aksara. 
Utami, Budi dkk. 2009 . Kimia Untuk SMA/ MA Kelas XI Program Ilmu Alam. CV. 

HaKa MJ: Jakarta. 
Sunarya, Y. dan  Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas IX 

SMA/ MA Program IPA. Penerbit Setia Purna Inves: Bandung. 
 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Langkah Pembelajaran Karakter yang 

Diharapkan 
Alokasi  
Waktu 

Pendahuluan • Guru memulai pembelajaran dengan 
salam. 

• Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 

• Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa. 

• Guru menyampaikam tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali 
ini akan mempelajari tentang derajat 
ionisasi, tetapan asam dan tetapan basa 
serta derajat keasaman (pH). 

• Guru memusatkan perhatian siswa 
dengan cara mereview materi 
sebelumnya yang telah dijelaskan serta 
memberikan apersepsi tentang 

 
 

Religious 
 
 

Komunikatif 
 

5 menit 
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“Dalam menentukan pH suatu larutan 
asam dan basa tidak hanya dengan 
menggunakan indikator melainkan 
dapat dihitung secara langsung, yaitu 
apabila diketahui konsentrasi ion 
hidrogen.” 

Inti Eksplorasi: 
• Guru menjelaskan materi mengenai 

derajat ionisasi, tetapan asam dan 
tetapan basa, derajat keasaman (pH) 
dan aplikasi konsep pH dalam 
pencemaran. (menguraikan materi) 

Elaborasi: 
• Siswa diberi kesempatan untuk 

menanyakan materi yang belum 
dipahami. 

• Siswa diberikan pertanyaan dan 
stimulan berupa stimulan berupa tabel  
mengenai Tetapan Asam dan Tetapan 
Basa beberapa larutan serta tabel 
mengenai derajat keasaman (pH) 
makanan dan minuman. 
(menggambarkan masalah) 

• Siswa diminta membuat pertanyaan 
dan membuat jawaban sementara dari 
materi yang dijelaskan. (membuat 
masalah) 

• Guru membagi kartu soal/kartu 
jawaban ke masing- masing siswa. 

• Siswa mencari pasangan kartu yang 
dimilikinya. (make a match) 

• Siswa membentuk kelompok 
berdasarkan kategori kartu yang 
dimiliki 

• Tiap kelompok diberikan LKS 
mengenai derajat ionisasi, tetapan 
asam, dan tetapan basa, serta derajat 
keasaman (pH) dan aplikasi konsep 
pH dalam pencemaran. 

• Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan pertanyaan dan 
jawaban yang dibuat tiap siswa; serta 
menyelesaikan soal-soal pada lembar 
kerja siswa (LKS). (mendiskusikan 
masalah) 

• Perwakilan kelompok maju kedepan 
kelas untuk memaparkan hasil 

 
Komunikatif 

 
 
 
 
 

Rasa ingin tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kerjasama 
Tanggung jawab 

Mandiri 
 
 
 
 
 

 
 

Toleransi  
 
 

Komunikatif 
 
 
 
 

125 menit 



 

 

124 

 

diskusinya.  
• Guru memperjelas konsep-konsep 

yang telah dipresentasikan siswa serta 
memberi alternatif pemecahan soal 
yang telah diberikan. (mendiskusikan 
alternatif pemecahan masalah 
sendiri) 

Konfirmasi: 
• Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok. 

• Siswa melakukan refleksi tentang 
manfaat pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa.   

 
 

 
Peduli lingkungan 

Penutup • Guru memberikan tugas rumah bagi 
siswa untuk mempelajari kembali  
materi Asam dan Basa. 

• Guru memberitahukan bahwa 
pertemuan selanjutnya akan diadakan 
postest mengenai materi Asam dan 
Basa. 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup. 

 
Mandiri 

 
 
 
 
 

Religious 
 

5 menit 

 
I. PENILAIAN 

3. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian  :  tes  
Bentuk instrumen  : pilihan ganda, uraian  
Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir) 

4. Penilaian Psikomotorik 
Teknik penilaian   : non tes  
Bentuk instrumen  : lembar observasi 
Kisi-kisi/Rubrik penilaian  : (terlampir) 
 

 
 

Mengetahui, 
Guru Kimia SMA N 5 Yogyakarta 

 
 

 
Kasimin S.Pd. 
NIP. 19720525 201406 1 003 

               Yogyakarta, 27 November 2015 
 

Peneliti 
 
 

Auna Fany Nor 
           NIM. 12670008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 Satuan Pendidikan :  SMA N 5 Yogyakarta 
 Mata pelajaran  :  Kimia 
 Kelas / Semester  :  XI / Genap 
 Materi Pokok  :  Asam dan Basa 
 Pertemuan ke-  :  4 (keempat) 
 Alokasi Waktu  :  2 JP x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 Tahun pelajaran  :  2015/2016 
 

B. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 Standar Kompetensi : 

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran dan terapannya
 Kompetensi Dasar : 

 4.1 Mendeskrip-sikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung 
pH larutan 

 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius 
2. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry  
3. Menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry serta 

menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya 
4. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis 
5. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa dengan berbagai indikator. 
6. Memperkirakan pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 

pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator asam dan basa. 

7. Menjelaskan pengertian kekuatan asam dan menyimpulkan hasil pengukuran pH dari 
beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama.  

8. Menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat pengionan (α) dan tetapan asam 
(Ka) atau tetapan basa (Kb). 

9. Menghitung pH dan derajat ionisasi larutan dari data konsentrasinya 
10. Menjelaskan penggunaan konsep pH dalam lingkungan. 

 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah : 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius melalui kajian 

literatur dengan tepat dan benar. 
2. Siswa dapat nenjelaskan pengertian  asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry melalui 

kajian literatur dengan tepat dan benar. 
3. Siswa menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry serta 

menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya melalui latihan soal dengan tepat dan 
benar. 

4. Siswa dapat menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis kesetimbangan melalui 
kajian literatur dengan tepat dan benar. Siswa dapat mengindentifikasi sifat larutan asam 
dengan berbagai indikator melalui kajian literatur dan demonstrasi dengan tepat dan benar. 
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5. Siswa dapat mengindentifikasi sifat larutan basa dengan berbagai indikator melalui kajian 
literatur dan demonstrasi dengan tepat dan benar. 

6. Siswa dapat memprediksi pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 
pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator asam melalui kajian literatur dan 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

7. Siswa dapat memprediksi pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 
pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator basa melalui kajian literatur dan 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

8. Siswa dapat menjelaskan pengertian kekuatan asam dan menyimpulkan hasil pengukuran 
pH dari beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama melalui kajian literatur 
dengan tepat dan benar. 

9. Siswa dapat menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat pengionan (α) dan 
tetapan asam (Ka) atau tetapan basa (Kb) melalui kajian literatur dengan tepat dan benar. 

10. Siswa dapat menghitung pH dan derajat ionisasi larutan dari data konsentrasinya melalui 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

11. Siswa dapat menjelaskan penggunaan konsep pH dalam lingkungan melalui studi literatur 
dengan tepat dan benar. 
Pendidikan Karakter :  
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan 
 

E. MATERI PEMBELAJARAN  
a. Sifat larutan asam dan basa 
b. Asam-Basa menurut Arrhenius 
c. Asam-Basa menurut Bronsted dan Lowry 
d. Asam-Basa menurut Lewis 
e. Indikator asam dan basa 
f. Kekuatan asam dan basa 
g. Derajat keasaman (pH) 
h. Penggunaan konsep pH dalam lingkungan 

 
F. METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Induktive Thinking 
Model  : Problem Posing tipe Pre Solution Posing dengan make a match 
Metode  : Ceramah, diskusi,tanya jawab 
 

G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media : 

a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. Laptop 
d. LCD 
e. LKS 

2. Sumber belajar : 
Johari, J.M.C. 2006. Buku Kerja Kimia Dengan Pendekatan Belajar Aktif Kimia untuk 

SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta: Erlangga 
Sukardjo. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Bumi Aksara. 
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Utami, Budi dkk. 2009 . Kimia Untuk SMA/ MA Kelas XI Program Ilmu Alam. CV. 
HaKa MJ: Jakarta. 

Sunarya, Y. dan  Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas IX 
SMA/ MA Program IPA. Penerbit Setia Purna Inves: Bandung. 

 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah Pembelajaran Karakter yang 
Diharapkan 

Alokasi  
Waktu 

Pendahuluan • Guru memulai pembelajaran dengan 
salam. 

• Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 

• Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali 
ini akan diadakan postest materi asam 
dan basa 

Religious 
 
 
 
 

Komunikatif 
 

1 menit 

Inti • Guru membagi soal postest 
• Siswa mengerjakan postest selama 90 

menit  

Tanggung jawab 
Mandiri 

 

90  menit 

Penutup • Guru meminta siswa mengumpulkan 
soal dan jawaban postest. 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup. 

 
 

Religious 
 

1 Menit 

 
I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian  :  tes  
Bentuk instrumen  : pilihan ganda, uraian  
Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir) 

2. Penilaian Psikomotorik 
Teknik penilaian   : non tes  
Bentuk instrumen  : lembar observasi 
Kisi-kisi/Rubrik penilaian  : (terlampir) 
 

 
 

Mengetahui, 
 

Guru Kimia SMA N 5 Yogyakarta 
 

 
 

Kasimin S.Pd. 
NIP. 19720525 201406 1 003 

            Yogyakarta,   27  November 2015 
 

 
Peneliti 

 
 
 

Auna Fany Nor 
             NIM. 12670008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 Satuan Pendidikan :  SMA N 5 Yogyakarta 
 Mata pelajaran  :  Kimia 
 Kelas / Semester  :  XI / Genap 
 Materi Pokok  :  Asam dan Basa 

Sub materi pokok  :  Teori Asam-Basa Menurut Para Ahli 
 Pertemuan ke-  :  1 (kesatu) 
 Alokasi Waktu  :  3 JP x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 Tahun pelajaran  :  2015/2016 
 

B. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 Standar Kompetensi : 

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran dan terapannya
 Kompetensi Dasar : 

 4.1 Mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung pH 
larutan 

 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius 
2. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry  
3. Menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry serta 

menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya 
4. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis 

 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah : 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius melalui kajian 

literatur dengan tepat dan benar. 
2. Siswa dapat nenjelaskan pengertian  asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry melalui 

kajian literatur dengan tepat dan benar. 
3. Siswa menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry serta 

menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya melalui latihan soal dengan tepat dan 
benar. 

4. Siswa dapat menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis kesetimbangan melalui 
kajian literatur dengan tepat dan benar. 
Pendidikan Karakter :  
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, 
Tanggung Jawab, Peduli lingkungan 
 

E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Sifat larutan asam dan basa 

 Awalnya, suatu zat diklasifikasikan sebagai asam atau basa berdasarkan sifat zat pada 
larutannya di dalam air. Sifat asam atau basa suatu zat dapat diketahui dengan 
mencicipinya.suatu zat dikatakan sebagai asam jika memberikan rasa masam, sedangkan 
suatu zat dikatakan sebagai basa  jika rasanya getir dan terasa licin. Namun, pengenalan 

LAMPIRAN 2 
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dengan metode ini beresiko tinggi karena dimungkinkan ada senyawa kimia yang bersifat 
racun. Untuk mengenali sifat suatu larutan dapat diketahui dengan menggunakan indikator 
asam basa.  
 Asam dan basa merupakan zat elektrolit, sehingga asam dan basa dapat dibedakan 
menjadi asam kuat dan asam lemah serta basa kuat dan basa lemah. Kemampuan suatu 
asam menghasilkan ion H+ menentukan kekuatan asam zat tersebut. Jika semakin banyak 
ion H+ yang dihasilkan, maka sifat asam akan semakin kuat. Sifat kuat atau lemah dari 
asam dapat diselidiki dengan alat uji elektrolit. Demikian pula dengan kekuatan basa, 
ditentukan oleh kemampuan menghasilkan ion OH-. Jika ion OH- yang dihasilkan semakin 
banyak, maka sifat basa semakin kuat. Asam dan basa kuat merupakan elektrolit kuat, 
sedangkan asam dan basa lemah merupakan elektrolit lemah.  

Asam Kuat : HCl, HBr, HI, HClO 4, HNO3, H2SO4 

Asam Lemah : Selain enam asam kuat; contohnya CH3COOH, HCN,HF, dll 

Basa Kuat : Hidroksida (OH-) berikatan dengan golongan IA dan II A kecuali Mg dan Be  

Basa Lemah : Selain basa kuat; contohnya NH4OH,  Mg(OH)2, Be(OH)2 
2. Asam-Basa menurut Arrhenius 

Asam menurut Arrhenius adalah larutan yang menghasilkan H+ dalam air. Sedangkan 
Basa menurut Arrhenius adalah larutan yang menghasilkan OH- dalam air. 

3. Asam-Basa menurut Bronsted dan Lowry 
Suatu asam Bronsted-Lowry didefinisikan sebagai sutu zat yang dapat memberikan ion 
hidrogen, dan sebuah basa Bronsted-Lowry adalah sutu zat yang dapat menerima ion 
hidrogen. Dalam reaksi asam-basa Bronsted-Lowry, ion hidrogen dipindahkan dari asam 
ke basa. Sebagai contoh, bila asam asetat dilarutkan ke dalam air: 

CH3COOH (aq)  +   H2O(l) ��H3O
+ (aq) + CH3COO- 

Ion hidrogen dipindahkan dari asam asetat ke air. Ion hidronium H3O
+ (aq), dan bukan 

H+, unutk menggambarkan sifat ion hidrogen yang sebenarnya dalam air. Asam dan basa 
terdapat sebagai pasangan asam basa konjugat. CH3COOH dan CH3COO-  adalah salah 
satu contohnya, dimana CH3COO- adalah basa konjugat dari CH3COOH. H3O

+ dan H2O 
juga membentuk pasangan asam-basa konjugat. Satu keuntungan dari pendekatan 
Bronsted-Lowry adalah ia tidak terbatas hanya untuk larutan air (Oxtoby, 1999: 293). 

4. Asam-Basa menurut Lewis 
Sebuah basa Lewis merupakan jenis basa yang menyumbangkan sepasang elektron bebas 
dan suatu asam Lewis adalah jenis asam yang menerima sepasang elektron tersebut. 
Reaksi lain yang tidak melibatkan ion hidrogen masih dapat dianggap sebagai reaksi 
asam-basa Lewis. Salah satu contohnya adalah reaksi antara molekul yang kekurangan 
elektron. BF3 dengan molekul yang kaya elektron NH3

+.  

 
Amonia sebagai basa Lewis, menyumbangkan pasangan elektron bebas kepada BF3 yaitu 
asam Lewis atau akseptor elektron (Oxtoby, 1999: 294).  
 

F. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan  : Scientific Approach 
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Strategi  : Induktive Thinking 
Model  : Problem Posing tipe Pre Solution Posing dengan think pair share 
Metode  : Ceramah, diskusi,tanya jawab 

 
G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media : 
a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. Laptop 
d. LCD 
e. LKS 

2. Sumber belajar : 
Johari, J.M.C. 2006. Buku Kerja Kimia Dengan Pendekatan Belajar Aktif Kimia untuk 

SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta: Erlangga 
Sukardjo. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Bumi Aksara. 
Utami, Budi dkk. 2009 . Kimia Untuk SMA/ MA Kelas XI Program Ilmu Alam. CV. 

HaKa MJ: Jakarta. 
Sunarya, Y. dan  Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas IX 

SMA/ MA Program IPA. Penerbit Setia Purna Inves: Bandung. 
 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Langkah Pembelajaran Karakter yang 

Diharapkan 
Alokasi  
Waktu 

Pendahuluan • Guru memulai pembelajaran dengan 
salam. 

• Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 

• Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa. 

• Sebelum pembelajaran dimulai, Guru 
meminta siswa untuk mengerjakan 
pretest 

• Guru membagikan soal pretest ke 
masing-masing siswa 

• Siswa mengerjakan soal pretest selama 
waktu 90 menit 

• Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali 
ini akan mempelajari tentang teori 
asam dan basa menurut beberapa ahli 

• Guru memusatkan perhatian siswa 
dengan cara memberikan apersepsi 
tentang  
“Apakah yang dimaksud dengan asam 
dan basa? “ 

Religious 
 

 
 
 

Komunikatif 
 

95 menit 

Inti Eksplorasi: 
• Guru menjelaskan materi mengenai 

 
Komunikatif 

35 menit 
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teori asam dan basa menurut beberapa 
para ahli. (menguraikan materi) 

Elaborasi: 
• Siswa diberi kesempatan untuk 

menanyakan materi yang belum 
dipahami. 

• Siswa diberikan pertanyaan dan 
stimulan berupa video mengenai 
contoh asam-basa dalam kehidupan 
sehari-hari.(menggambarkan 
masalah) 

• Siswa diminta membuat jawaban 
sementara dari pertanyaan yang 
disampaikan guru. (membuat 
masalah) 

• Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan dengan teman 
sebangku. (think pair share) 

• Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok (@kelompok = 6 orang). 

• Siswa diminta berdiskusi dengan 
kelompok mengenai pertanyaan guru 
dan menyelesaikan soal-soal pada 
LKS mengenai teori asam-basa 
menurut beberapa para ahli. 
(mendiskusikan masalah) 

• Perwakilan kelompok maju kedepan 
kelas untuk memaparkan hasil 
diskusinya.  

• Guru memperjelas konsep-konsep 
yang telah dipresentasikan siswa serta 
memberi alternatif pemecahan soal 
yang telah diberikan. (mendiskusikan 
alternatif pemecahan masalah 
sendiri) 

Konfirmasi: 
• Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok. 

• Siswa melakukan refleksi tentang 
manfaat pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa.   

 
 
 
 

Rasa ingin tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kerjasama 
Tanggung jawab 

Mandiri 
 
 
 
 
 
 
 

 
Toleransi  

 
 

Komunikatif 
 
 
 
 
 

 
 

Peduli lingkungan 
 
 
 

Penutup • Guru memberikan tugas rumah bagi 
siswa untuk mempelajari materi 

Mandiri 
 

5 menit 
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pertemuan selanjutnya yaitu sifat 
larutan asam dan basa. 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup. 

 
 

Religious 
 

 
I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian  :  tes  
Bentuk instrumen  : pilihan ganda, uraian  
Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir) 

2. Penilaian Psikomotorik 
Teknik penilaian   : non tes  
Bentuk instrumen  : lembar observasi 
Kisi-kisi/Rubrik penilaian  : (terlampir) 
 

 
Mengetahui, 

 
Guru Kimia SMA N 5 Yogyakarta 

 
 

 
Kasimin S.Pd. 
NIP. 19720525 201406 1 003 

 

 

            Yogyakarta,   27  November 2015 
 

Peneliti 
 
 
 

Auna Fany Nor 
             NIM. 12670008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 Satuan Pendidikan :  SMA N 5 Yogyakarta 
 Mata pelajaran  :  Kimia 
 Kelas / Semester  :  XI / Genap 
 Materi Pokok  :  Asam dan Basa 

Sub materi pokok  :  Sifat Larutan  Asam dan Basa 
 Pertemuan ke-  :  2 (kedua) 
 Alokasi Waktu  :  2 JP x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 Tahun pelajaran  :  2015/2016 
 

B. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 Standar Kompetensi : 

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya.
 Kompetensi Dasar : 

 4.1 Mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung pH 
larutan. 

 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

5. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa dengan berbagai indikator. 
6. Memperkirakan pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 

pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator asam dan basa. 
 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah : 

1. Siswa dapat mengindentifikasi sifat larutan asam dengan berbagai indikator melalui kajian 
literatur dan demonstrasi dengan tepat dan benar. 

2. Siswa dapat mengindentifikasi sifat larutan basa dengan berbagai indikator melalui kajian 
literatur dan demonstrasi dengan tepat dan benar. 

3. Siswa dapat memprediksi pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 
pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator asam melalui kajian literatur dan 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

4. Siswa dapat memprediksi pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 
pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator basa melalui kajian literatur dan 
latihan soal dengan tepat dan benar. 
Pendidikan Karakter :  
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, 
Tanggung Jawab, Peduli lingkungan 

 
E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Indikator asam basa 
 Indikator asam dan basa adalah suatu zat yang memberikan warna berbeda pada larutan 
asam dan larutan basa. Dengan adanya perbedaan warna tersebut, indikator asam basa 
dapat digunakan untuk mengetahui apa suatu zat termasuk asam atau basa. Terdapat 
beberapa indikator asam dan basa, yaitu: 

1) Kertas Lakmus 
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Salah satu indikator asam basa yang praktis digunakan adalah lakmus. Lakmus berasal 
dari kerak yang dapat berbentuk larutan atau kertas. Lakmus yang sering digunakan 
berbentuk kertas, karena lebih sukar teroksidasi dan menghasilkan perubahan warna 
yang jelas. Ada dua lakmus, yaitu: 
1. Kertas lakmus merah 

Kertas lakmus merah berubah menjadi berwarna biru dalam larutan basa dan pada 
larutan asam atau netral warnanya tidak berubah (tetap merah). 
 

2. Kertas lakmus biru  
Kertas lakmus biru berubah menjadi berwarna merah dala larutan asam dan pada 
larutan basa atau netral warnanya tidak berubah (tetap biru). 

 
2) Trayek pH indikator 

 Indikator asam-basa adalah zat yang berbeda warna pada suasana asam dan basa. 
Indikator asam dan basa yang berbentuk kertas contohnya lakmus merah dan lakmus 
biru. Lakmus dapat mengidentifikasi larutan asam atau basa tetapi tidak sampai 
menentukan harga pHnya. Untuk mengidentifikasikan harga pH dikenal indikator 
universal baik berupa kertas maupun cair. Trayek warna pH indikator asam basa ada 
yang dari merah ke biru dn dari warna merah ke ungu. Contoh indikator universal 
warna yaitu: 

 
Adapula indikator yang berubah warna pada pH tertentu. Harga pH tersebut disebut 
trayek pH indikator. Trayek pH indikator metil jingga, metil merah, brom timol biru, 
dan fenolftalen yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Catatan: m= merah, k= kuning, b= biru, tb= tidak berwarna, mu= merah ungu. 
Trayek pH indikator tersebut ditulis sebagai berikut. 

Indikator Trayek pH 

Metil jingga 3,0 – 4,4 
Metil merah 4,2 – 6,2 

Brom timol biru 6,0 – 7,8 
Fenolftalen 8,0 -  9,2 
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pH suatu larutan juga dapat ditentukan dengan menggunakan beberapa indikator, 
kemudian diamati warna indikator dengan larutan tersebut. Setelah itu baru 
diperkirakan harga pHnya. 

3) pH meter 
 Alat yang sering digunakan dalam laboratorium selain kertas indikator universal juga 
alat pH meter. Penggunaan kertas indikator universal dilakukan dengan meneteskan 
larutan yang akan diukur pHnya. Kemudian warna yang timbul pada kertas indikator 
dibandingkan dengan suatu kode warna untuk menentukan pH larutan tersebut, 
sedangkan untuk pH meter adalah suatu sel elektrokimia yang memeberikan nilai pH 
dengan ketelitian tinggi. 
 

F. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Induktive Thinking 
Model  : Problem Posing tipe Pre Solution Posing dengan think pair share 
Metode  : Ceramah, diskusi,tanya jawab, demonstrasi 

G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media : 

a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. Laptop 
d. LCD 
e. LKS 
f. Kit indikator asam dan basa 

2. Sumber belajar : 
Johari, J.M.C. 2006. Buku Kerja Kimia Dengan Pendekatan Belajar Aktif Kimia untuk 

SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta: Erlangga 
Sukardjo. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Bumi Aksara. 
Utami, Budi dkk. 2009 . Kimia Untuk SMA/ MA Kelas XI Program Ilmu Alam. CV. 

HaKa MJ: Jakarta. 
Sunarya, Y. dan  Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas IX 

SMA/ MA Program IPA. Penerbit Setia Purna Inves: Bandung. 
 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Langkah Pembelajaran Karakter yang 

Diharapkan 
Alokasi  
Waktu 

Pendahuluan • Guru memulai pembelajaran dengan 
salam. 

• Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 

• Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa. 

• Guru menyampaikam tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali 
ini akan mempelajari tentang sifat 
larutan asam dan basa  

• Guru memusatkan perhatian siswa 

 
 

Religious 
 
 

Komunikatif 
 

5 menit 
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dengan cara memberikan apersepsi 
tentang  
“Apakah yang dimaksud dengan asam 
dan basa? Disediakan jeruk, sabun, 
soda kue, dan cuka. Manakah bahan 
yang bersifat asam dan basa?“ 

Inti Eksplorasi: 
• Guru menjelaskan materi mengenai 

sifat larutan asam dan basa. 
(menguraikan materi) 

Elaborasi: 
• Siswa diberi kesempatan untuk 

menanyakan materi yang belum 
dipahami. 

• Siswa diberikan pertanyaan dan 
stimulan berupa demonstrasi 
mengenai larutan asam-basa yang diuji 
dengan beberapa indikator asam dan 
basa. (menggambarkan masalah) 

• Siswa diminta membuat jawaban 
sementara dari pertanyaan yang 
disampaikan guru. (membuat 
masalah) 

• Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan dengan teman 
sebangku. (think pair share) 

• Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok (@kelompok = 6 orang). 

• Siswa diminta berdiskusi dengan 
kelompok mengenai pertanyaan guru 
dan menyelesaikan soal-soal pada 
LKS mengenai sifat larutan asam dan 
basa. (mendiskusikan masalah) 

• Perwakilan kelompok maju kedepan 
kelas untuk memaparkan hasil 
diskusinya.  

• Guru memperjelas konsep-konsep 
yang telah dipresentasikan siswa serta 
memberi alternatif pemecahan soal 
yang telah diberikan. (mendiskusikan 
alternatif pemecahan masalah 
sendiri) 

Konfirmasi: 
• Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok. 

• Siswa melakukan refleksi tentang 

 
Komunikatif 

 
 
 

Rasa ingin tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kerjasama 
Tanggung jawab 

Mandiri 
 
 
 
 
 
 
 

 
Toleransi  

 
 

Komunikatif 
 
 
 
 
 

 
 

Peduli lingkungan 
 
 
 

80 menit 
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manfaat pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa.   

Penutup • Guru memberikan tugas rumah bagi 
siswa untuk mempelajari materi 
pertemuan selanjutnya yaitu Derajat 
ionisasi, Tetapan Asam dan Tetapan 
Basa serta Derajat Keasaman (pH). 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup. 

Mandiri 
 
 
 
 
 

Religious 

5 menit 

 
I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian  :  tes  
Bentuk instrumen  : pilihan ganda dan uraian  
Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir) 

2. Penilaian Psikomotorik 
Teknik penilaian   : non tes  
Bentuk instrumen  : lembar observasi 
Kisi-kisi/Rubrik penilaian  : (terlampir) 
 

 
Mengetahui, 

 
Guru Kimia SMA N 5 Yogyakarta 

 
 

 
Kasimin S.Pd. 
NIP. 19720525 201406 1 003 

 

 

            Yogyakarta,   27 November 2015 
 

 
Peneliti 

 
 
 

Auna Fany Nor 
NIM. 12670008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 Satuan Pendidikan :  SMA N 5 Yogyakarta 
 Mata pelajaran  :  Kimia 
 Kelas / Semester  :  XI / Genap 
 Materi Pokok  :  Asam dan Basa 

Sub materi pokok  : -    Derajat ionisasi, Tetapan Asam dan Tetapan Basa 
- Derajat keasaman (pH) dan Aplikasi konsep pH dalam 

pencemaran 
 Pertemuan ke-  :  3 (ketiga) 
 Alokasi Waktu  :  3 JP x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 Tahun pelajaran  :  2015/2016 
 

B. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 Standar Kompetensi : 

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran dan terapannya
 Kompetensi Dasar : 

 4.1 Mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung pH 
larutan 

 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Menjelaskan pengertian kekuatan asam dan menyimpulkan hasil pengukuran pH dari 
beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama.  

2. Menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat pengionan (α) dan tetapan asam 
(Ka) atau tetapan basa (Kb). 

3. Menghitung pH dan derajat ionisasi larutan dari data konsentrasinya 
4. Menjelaskan penggunaan konsep pH dalam lingkungan. 

 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah : 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kekuatan asam dan menyimpulkan hasil pengukuran 

pH dari beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama melalui kajian literatur 
dengan tepat dan benar. 

2. Siswa dapat menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat pengionan (α) dan 
tetapan asam (Ka) atau tetapan basa (Kb) melalui kajian literatur dengan tepat dan benar. 

3. Siswa dapat menghitung pH dan derajat ionisasi larutan dari data konsentrasinya melalui 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

4. Siswa dapat menjelaskan penggunaan konsep pH dalam lingkungan melalui studi literatur 
dengan tepat dan benar. 
Pendidikan Karakter :  
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, 
Tanggung Jawab, Peduli lingkungan 
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E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Kekuatan asam dan basa 
 Berdasarkan banyaknya ion yang dihasilkan pada ionisasi asam dan basa dalam 
larutan, maka kekuatan asam dan basa dikelompokkan menjadi asam kuat, basa kuat, 
asam lemah, dan basa lemah. Kekuatan asam dan basa tersebut dapat dinyatakan dengan 
derajat ionisasi. Derajat ionisasi (α) adalah perbandingan antara jumlah molekul zat yang 
terionisasi dengan jumlah molekul zat mula-mula.  

 
 Asam kuat ialah elektrolit kuat yang dianggap terionisasi sempurna dalam 
air.kebanyakan asam kuat adalah asam anorganik diantaranya asam klorida (HCl), asam 
nitrat (HNO3), asam perklorat (HClO4), dan asam sulfat(H2SO4) (Chang, 2004: 103). 
Untuk menentukan konsentrasi [H+] dari asam kuat sebagai berikut:  

[H +] = ia . Ca 
Asam lemah merupakan terionisasi hanya sedikit dalam air. Contoh asam lemah 

yaitu asam hidrofluoriat (HF), asam asetat (CH3COOH), dan ion amonium (NH4
+) 

(Chang, 2004: 103). Untuk menentukan konsentrasi [H+] dari asam lemah sebagai 
berikut:  

[H +] = �����  
Hubungan tetapan asam (Ka) dengan derajat ionisasi yaitu: 

α =���
�� 

Asam kuat juga berlaku pada basa kuat,yang mencakup hidroksida dari logam alkali 
dan logam alkali tanah tertentu, seperti NaOH, KOH, dan Ba(OH)2. Basa kuat ialah 
semua elektrolit kuat yang terionisasi sempurna di air (Chang, 2004: 103). Untuk 
menentukan konsentrasi [OH-] dari basa kuat sebagai berikut:  

[OH -]  = ib . Cb 
Basa lemah, sama seperti asam lemah adalah elektrolit lemah. Amonia merupakan 

salah satu basa lemah, yang sangat sedikit terionisasi dalam air (Chang, 2004: 104). ). 
Untuk menentukan konsentrasi [OH-]  dari basa lemah sebagai berikut:  

[OH -] = �����  
Hubungan tetapan ionisasi basa lemah dengan derajat ionisasi yaitu: 

α  =  ���
�� 

2. Derajat Keasaman (pH) 
 Setiap asam dan basa dapat diukur derajat keasamaannya atau disebut juga dengan 
pH.  pH suatu larutan didefinisikan sebagai logaritma negatif dari konsentrasi ion 
hidrogen (dalam mol per liter): 

pH = - log [H3O
+] atau pH = – log [H+] 

Karena pH pada dasarnya hanyalah suatu cara untuk menyatakan konsentrasi ion 
hidrogen, larutan asam dan larutan basa pada 25oC dapat didefinisikan berdasarkan nilai: 

larutan asam : [H+] > 1,0 x 10-7 M, pH < 7,00 
larutan basa : [H+] < 1,0 x 10-7 M, pH > 7,00 
larutan netral : [H +] = 1,0 x 10-7 M, pH = 7,00 

Sedangkan pOH yaitu sebagai berikut: 
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pOH = - log [OH-] 
Konstanta hasilkali ion untuk air: 
[H+][OH-] = Kw = 1,0 x 10-14 

Sehingga,  
pH + pOH =14,00  

3. Penggunaan konsep pH dalam lingkungan 
 

F. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Induktive Thinking 
Model  : Problem Posing tipe Pre Solution Posing dengan think pair share 
Metode  : Ceramah, diskusi,tanya jawab 

 
G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media : 
a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. Laptop 
d. LCD 
e. LKS 

2. Sumber belajar : 
Johari, J.M.C. 2006. Buku Kerja Kimia Dengan Pendekatan Belajar Aktif Kimia untuk 

SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta: Erlangga 
Sukardjo. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Bumi Aksara. 
Utami, Budi dkk. 2009 . Kimia Untuk SMA/ MA Kelas XI Program Ilmu Alam. CV. 

HaKa MJ: Jakarta. 
Sunarya, Y. dan  Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas IX 

SMA/ MA Program IPA. Penerbit Setia Purna Inves: Bandung. 
 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Langkah Pembelajaran Karakter yang 

Diharapkan 
Alokasi  
Waktu 

Pendahuluan • Guru memulai pembelajaran dengan 
salam. 

• Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 

• Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa. 

• Guru menyampaikam tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali 
ini akan mempelajari tentang derajat 
ionisasi, tetapan asam dan tetapan basa 
serta derajat keasaman (pH). 

• Guru memusatkan perhatian siswa 
dengan cara mereview materi 
sebelumnya yang telah dijelaskan serta 
memberikan apersepsi tentang 

Religious 
 
 
 

Komunikatif 
 

5 menit 
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“Dalam menentukan pH suatu larutan 
asam dan basa tidak hanya dengan 
menggunakan indikator melainkan 
dapat dihitung secara langsung, yaitu 
apabila diketahui konsentrasi ion 
hidrogen.” 

Inti Eksplorasi: 
• Guru menjelaskan materi mengenai 

derajat ionisasi, tetapan asam dan 
tetapan basa, derajat keasaman (pH) 
dan aplikasi konsep pH dalam 
pencemaran. (menguraikan materi) 

Elaborasi: 
• Siswa diberi kesempatan untuk 

menanyakan materi yang belum 
dipahami. 

• Siswa diberikan pertanyaan dan 
stimulan berupa stimulan berupa tabel  
mengenai Tetapan Asam dan Tetapan 
Basa beberapa larutan serta tabel 
mengenai derajat keasaman (pH) 
makanan dan minuman. 
(menggambarkan masalah) 

• Siswa diminta membuat jawaban 
sementara dari pertanyaan yang 
disampaikan guru. (membuat 
masalah) 

• Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan dengan teman 
sebangku. (think pair share) 

• Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok (@kelompok = 6 orang). 

• Siswa diminta berdiskusi dengan 
kelompok mengenai pertanyaan guru 
dan menyelesaikan soal-soal pada 
LKS mengenai derajat ionisasi, 
tetapan asam, dan tetapan basa, serta 
derajat keasaman (pH) dan aplikasi 
konsep pH dalam pencemaran. 
(mendiskusikan masalah) 

• Perwakilan kelompok maju kedepan 
kelas untuk memaparkan hasil 
diskusinya.  

• Guru memperjelas konsep-konsep 
yang telah dipresentasikan siswa serta 
memberi alternatif pemecahan soal 
yang telah diberikan. (mendiskusikan 

 
Komunikatif 

 
 
 
 
 
 

Rasa ingin tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kerjasama 
Tanggung jawab 

Mandiri 
 

 
 
 
 

Toleransi  
 
 

Komunikatif 
 
 
 

125 menit 
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alternatif pemecahan masalah 
sendiri) 

Konfirmasi: 
• Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok. 

• Siswa melakukan refleksi tentang 
manfaat pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa.   

 
 
 
 

Peduli lingkungan 

Penutup • Guru memberikan tugas rumah bagi 
siswa untuk mempelajari kembali  
materi Asam dan Basa. 

• Guru memberitahukan bahwa 
pertemuan selanjutnya akan diadakan 
postest mengenai materi Asam dan 
Basa. 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup. 

Mandiri 
 
 
 
 
 
 

Religious 
 

5 menit 

 
I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian  :  tes  
Bentuk instrumen  : pilihan ganda, uraian  
Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir) 

2. Penilaian Psikomotorik 
Teknik penilaian   : non tes  
Bentuk instrumen  : lembar observasi 
Kisi-kisi/Rubrik penilaian  : (terlampir) 
 

 
Mengetahui, 

 
Guru Kimia SMA N 5 Yogyakarta 

 
 

 
Kasimin S.Pd. 
NIP. 19720525 201406 1 003 

 

 

               Yogyakarta, 27 November 2015 
 

 
Peneliti 

 
 
 

Auna Fany Nor 
             NIM. 12670008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 Satuan Pendidikan :  SMA N 5 Yogyakarta 
 Mata pelajaran  :  Kimia 
 Kelas / Semester  :  XI / Genap 
 Materi Pokok  :  Asam dan Basa 
 Pertemuan ke-  :  4 (keempat) 
 Alokasi Waktu  :  2 JP x 45 menit (1 kali pertemuan) 
 Tahun pelajaran  :  2015/2016 
 

B. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 Standar Kompetensi : 

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran dan terapannya
 Kompetensi Dasar : 

 4.1 Mendeskrip-sikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan menghitung 
pH larutan 

 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius 
2. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry  
3. Menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry serta 

menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya 
4. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis 
5. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa dengan berbagai indikator. 
6. Memperkirakan pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 

pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator asam dan basa. 

7. Menjelaskan pengertian kekuatan asam dan menyimpulkan hasil pengukuran pH dari 
beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama.  

8. Menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat pengionan (α) dan tetapan asam 
(Ka) atau tetapan basa (Kb). 

9. Menghitung pH dan derajat ionisasi larutan dari data konsentrasinya 
10. Menjelaskan penggunaan konsep pH dalam lingkungan. 

 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah : 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius melalui kajian 

literatur dengan tepat dan benar. 
2. Siswa dapat nenjelaskan pengertian  asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry melalui 

kajian literatur dengan tepat dan benar. 
3. Siswa menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry serta 

menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya melalui latihan soal dengan tepat dan 
benar. 

4. Siswa dapat menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis kesetimbangan melalui 
kajian literatur dengan tepat dan benar. Siswa dapat mengindentifikasi sifat larutan asam 
dengan berbagai indikator melalui kajian literatur dan demonstrasi dengan tepat dan benar. 
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5. Siswa dapat mengindentifikasi sifat larutan basa dengan berbagai indikator melalui kajian 
literatur dan demonstrasi dengan tepat dan benar. 

6. Siswa dapat memprediksi pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 
pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator asam melalui kajian literatur dan 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

7. Siswa dapat memprediksi pH suatu larutan elektrolit yang tidak dikenal berdasarkan hasil 
pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator basa melalui kajian literatur dan 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

8. Siswa dapat menjelaskan pengertian kekuatan asam dan menyimpulkan hasil pengukuran 
pH dari beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama melalui kajian literatur 
dengan tepat dan benar. 

9. Siswa dapat menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat pengionan (α) dan 
tetapan asam (Ka) atau tetapan basa (Kb) melalui kajian literatur dengan tepat dan benar. 

10. Siswa dapat menghitung pH dan derajat ionisasi larutan dari data konsentrasinya melalui 
latihan soal dengan tepat dan benar. 

11. Siswa dapat menjelaskan penggunaan konsep pH dalam lingkungan melalui studi literatur 
dengan tepat dan benar. 
Pendidikan Karakter :  
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan 
 

E. MATERI PEMBELAJARAN  
a. Sifat larutan asam dan basa 
b. Asam-Basa menurut Arrhenius 
c. Asam-Basa menurut Bronsted dan Lowry 
d. Asam-Basa menurut Lewis 
e. Indikator asam dan basa 
f. Kekuatan asam dan basa 
g. Derajat keasaman (pH) 
h. Penggunaan konsep pH dalam lingkungan 

 
F. METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Scientific Approach 
Strategi  : Induktive Thinking 
Model  : Problem Posing tipe Pre Solution Posing dengan think pair share 
Metode  : Ceramah, diskusi,tanya jawab 
 

G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media : 

a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. Laptop 
d. LCD 
e. LKS 

2. Sumber belajar : 
Johari, J.M.C. 2006. Buku Kerja Kimia Dengan Pendekatan Belajar Aktif Kimia untuk 

SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta: Erlangga 
Sukardjo. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Bumi Aksara. 
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Utami, Budi dkk. 2009 . Kimia Untuk SMA/ MA Kelas XI Program Ilmu Alam. CV. 
HaKa MJ: Jakarta. 

Sunarya, Y. dan  Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas IX 
SMA/ MA Program IPA. Penerbit Setia Purna Inves: Bandung. 

 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah Pembelajaran Karakter yang 
Diharapkan 

Alokasi  
Waktu 

Pendahuluan • Guru memulai pembelajaran dengan 
salam. 

• Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 

• Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali 
ini akan diadakan postest materi asam 
dan basa 

Religious 
 
 
 
 

Komunikatif 
 

1 menit 

Inti • Guru membagi soal postest 
• Siswa mengerjakan postest selama 90 

menit  

Tanggung jawab 
Mandiri 

 

90  menit 

Penutup • Guru meminta siswa mengumpulkan 
soal dan jawaban postest. 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup. 

 
 

Religious 
 

2 menit 

 
I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian  :  tes  
Bentuk instrumen  : pilihan ganda, uraian  
Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir) 

2. Penilaian Psikomotorik 
Teknik penilaian   : non tes  
Bentuk instrumen  : lembar observasi 
Kisi-kisi/Rubrik penilaian  : (terlampir) 
 

 
 

Mengetahui, 
 

Guru Kimia SMA N 5 Yogyakarta 
 

 
 

Kasimin S.Pd. 
NIP. 19720525 201406 1 003 

 

            Yogyakarta,   27  November 2015 
 

 
Peneliti 

 
 
 

Auna Fany Nor 
             NIM. 12670008 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL P RETEST 

Nama Sekolah : SMA N 5 Yogyakarta Alokasi Waktu : 90 menit 

Pelajaran : Kimia Jumlah Soal : 10 Pilihan Ganda + 4 Esai 

Kurikulum : KTSP Penulis : Auna Fany Nor 

Kelas/Semester : XI/II  

No. 

Urut  

Standar Kompetensi Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pokok 

Indikator Soal Indikator Berpikir 
Kritis 

Bentuk 

Tes 

Nomor 

Tes 

Taksonomi 

Bloom 

1. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Teori asam-
basa 
menurut 
para ahli 

Menentukan 
asam dan basa 
konjugasi 
Bronsted-Lowry 

• Bertanya dan 
menjawab 

• Mendefinisikan istilah 
dan 
mempertimbangkan 
suatu definisi 

Pilihan 
Ganda 

1 C3 

2. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Sifat 
larutan 
asam dan 
basa 

Menganalisis  
suatu larutan 
yang ditetesi 
indikator asam 
basa 

• Mempertimbangkan 
kebenaran sumber 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi 

Pilihan 
Ganda 

2 C4 

3. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 

Sifat 
larutan 
asam dan 

Menganalisis 
basa dan asam 
jika diuji dengan 
indikator asam 

• Bertanya dan 
menjawab pertanyaan 

• Memgobservasi dan 
mempertimbangkan 

Pilihan 
Ganda 

3 C4 

LAMPIRAN 3 
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larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

basa dari beberapa 
larutan yang 
tidak diketahui 

laporan observasi 
• Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 
hasil deduksi 

• Mendefinisikan istilah 
dan 
mempertimbangkan 
suatu definisi 

4. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Sifat 
larutan 
asam dan 
basa 

Menentukan 
nilai pH suatu 
larutan yang 
diuji dengan 
indikator asam-
basa 

• Mempertimbangkan 
kebenaran sumber 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi 

Pilihan 
Ganda 

4 C3 

5. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menghitung 
harga pH dari 
larutan basa kuat 
apabila 
diketahui mol 
dan volume 
larutan 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

5 C3 

6. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menghitung 
massa suatu 
larutan apabila 
diketahui harga 
pHnya 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

6 C3 
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7. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menganalisis 
massa yang 
paling kecil dari 
4 larutan jika 
massa molar dan 
volume larutan 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi 

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

7 C4 

8. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
ionisasi, 
Tetapan 
Asam dan 
Tetapan 
Basa 

Menganalisis 
dan menentukan 
salah satu Ka 
larutan asam 
lemah apbila 
dua larutan yang 
diberikan 2 
perlakuan sama 
dan hasilnya 
sama 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

8 C4 

9. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Aplikasi 
konsep pH 
dalam 
lingkungan 

Menentukan 
beberapa 
kegunaan 
konsep-konsep 
kimia dalam 
kehidupan 
sehari-hari yang 
mmerupakan 
penerapan dari 
konsep pH 

• Menganalisis 
argumen  

• Bertanya dan 
menjawab pertanyaan 

• Mendefinisikan istilah 
dan 
mempertimbangkan 
suatu definisi 
 

Pilihan 
Ganda 

9 C3 

10. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 

Derajat 
Keasaman 

Menghitung 
harga pH 
apabila 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

Pilihan 
Ganda 

10 C4 
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pengukuran dan terapannya menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

(pH) diketahui nilai 
kadarnya dan 
massa jenis 
larutan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

11. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

• Sifat 
larutan 
asam 
dan basa 

• Aplikasi 
konsep 
pH 
dalam 
lingkung
an 

 

 

Menyebutkan 
sifat larutan 
asam dan basa 
serta 
menganalisis 
sifat larutan 
asam/basa pada 
contoh bahan-
bahan dalam 
kehidupan 
sehari-hari  

• Menfokuskan 
pertanyaan 

• Menganalisis 
argumen 

• Menginduksi  dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

• Mendefinisikan istilah 
dan 
mempertimbangkan 
suatu definisi 

• Mengidentifikasi 
asumsi-asumsi 

Esai 1 C5 

12. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
ionisasi, 
Tetapan 
Asam dan 
Tetapan 
Basa 

Menganalisis 
beberapa larutan  
asam jika 
diketahui  nilai 
Ka-nya 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menganalisis 
argumen 

• Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
laporan observasi 

Esai 12 C4 
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• Mendeduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi 

• Mengidentifikasi 
asumsi-asumsi 
 

13. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menghitung 
harga pH asam 
lemah apabila 
diketahui  massa 
dan volume 
larutan 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

• Berinteraksi dengan 
orang lain 

Esai 13 C4 

14. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode 
pengukuran dan terapannya 

Mendeskripsikan 
teori asam-basa 
dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menghitung 
harga pH jika 
diketahui 
volume gas yang 
terbentuk pada 
reaksi 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

• Berinteraksi dengan 
orang lain 

Esai 14 C5 
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Catatan: 

m= merah 

k= kuning 

b= biru 

tb=tidak 

berwarna 

SOAL PRETEST MATERI ASAM DAN BASA 
KELAS XI IPA SEMESTER GENAP 

A. Pilihan Ganda 
Beri tanda silang (×) pada jawaban yang benar! 
1. Diketahui reaksi: HCO3

- + OH ��	
��
 + H2O 
Dari reaksi tersebut dapat dinyatakan bahwa asam dan basa konjugasi adalah .... 
A. HCO3

- dan 	
��
 D. OH-  dan 	
��
 
B. OH-  dan H2O E. 	
��
 dan H2O 
C. HCO3

- dan H2O  
2. Perhatikan trayek indikator di bawah ini! 

 
Apabila suatu larutan di uji dengan indikator fenolftalein akan berubah warna 
menjadi merah pada larutan .... 
A. larutan NH3

  D. larutan CH3COOH 
B. larutan H2SO4 E. larutan NO3 
C. larutan HCl  

3. Di ketahui bahwa: 
Indikator Warna Trayek pH 

Metil merah Merah Kuning 3,4 – 4,4 
Bromtimol biru Kuning Biru 6,0 – 7,6 

Di meja laboratorium terdapat 5 larutan yang tidak diketahui sifat larutan. Untuk 
mengetahui kelima larutan tersebut laboran menguji dengan menggunakan brom 
timol biru dan metil merah. Berikut hasil pengujian sifat larutan. 

Larutan Hasil 
Brom timol biru Metil merah 

V Kuning Merah  
W Biru  Kuning 
X Biru  Kuning 
Y Kuning Kuning 
Z Hijau  Merah muda 

 Bahan  yang bersifat asam dan basa di antara bahan berikut ini adalah .... 
A. W dan Y A. V dan Z 
B. V dan X B. V dan Y 
C. Y dan X  

4. Diketahui trayek perubahan warna indikator sebagai berikut. 
Hasil analisis air hujan menunjukkan: 

Indikator Warna Trayek pH 
Metil merah Merah - Kuning 3,4 – 4,4 

Bromtimol biru Kuning - Biru 6,0 – 7,6 
Fenolftalein Tidak Berwarna - merah 8,0 - 10 

- Terhadap indikator metil merah memberi warna kuning 
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- Terhadap indikator bromtimol biru memberi warna biru 
- Terhadap indikator fenolftalein tak berwarna 
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pH air hujan adalah .... 
A. lebih kecil dari 3,1 
B. terletak antara pH 4,4-6,0 
C. lebih kecil dari 7,6 
D. terletak antara 7,6-8,0 
E. lebih besar dari 10,0 

5. pH larutan yang dibuat dari 0,001 mol KOH dalam 10 liter air ialah .... 
A. 10 D. 7 
B. 12 E. 4 
C. 11  

6. Larutan dengan pH = 12 dibuat dengan melarutkan x gram NaOH (Mr = 40) 
dalam air sampai 500 mL. Besarnya x adalah .... 
A. 4 gram D. 0,4 gram 
B. 2 gram E. 0,2 gram 
C. 1 gram  

7.  
 
 
 
  
 
 
 
 A B C D  

 
Jika  diketahui Mr kedua larutan tersebut sama yaitu 54 pada 10 L larutan. 
Manakah larutan yang massanya paling kecil? 
A. Massanya sama semua D. A 
B. C E. B 
C. D  

8. Warna larutan asam formiat 0,1 M (dengan volum tertentu) yang diberi dua tetes 
suatu indikator adalah sama dengan warna larutan HCl 2× 10-3 M (dengan volum 
tertentu) yang diberi juga dua tetes indikator tersebut. Dapat disimpulkan bahwa 
tetapan ionisasi asam formiat ialah …. 
A. 8 ×  10-8 D.  1 ×  10-1 
B. 2 ×  10-4

 E.  1,6 ×  10-9 
C. 4 ×  10-5 

9. Kegunaan konsep-konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari yaitu: 
(1) Penerapan infus  
(2) Mengetahui tingkat pencemaran air  
(3) Mengetahui tingkat bahaya suatu limbah 
(4) Penerapan obat tetes mata 
(5) Mengetahui kadar keasamaan dari suatu makanan yang layak dikonsumsi 
Berdasarkan pernyataan di atas yang merupakan penerapan dari konsep pH ialah 
.... 
A. (1), (2), (3) merupakan penerapan D. (2), (3), (5) merupakan 

pH = 10 pH = 11 pH = 12 pH = 13 
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dari konsep pH (tekanan 
osmotik) 

penerapan dari konsep pH 
(dilihat dari kadar keasamaan) 

B. (1), (3), (4) merupakan penerapan 
dari konsep pH (tekanan 
osmotik) 

E. (2), (3), (5) merupakan 
penerapan dari konsep pH 
(tekanan osmotik) 

C. (2), (3), (4) merupakan penerapan 
dari konsep pH (dilihat dari kadar 
keasamaan) 

 

10. Harga derajat keasaman (pH) jika konsentrasi larutan asam asetat (CH3COOH) 
6,0%  massa (Ar H = 1, C = 12, dan O = 16) dengan massa jenis 1 g/ml adalah …. 
(�� = 1,8 × 10-5) diketahui log 4,24 =  0,63; log 0,48 
A. 3 D. 3,5 
B. 2,07 E. 3,76 
C. 2,37  

B. Esai 
Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 
11. Sebutkan 3 sifat larutan asam dan basa! Terdapat jeruk, sabun, cuka, pupuk urea, 

obat nyeri lambung, larutan dalam AKI, bahan pengawet makanan (asam benzoat/ 
C6H5COOH), dan deodoran. Analisislah mana yang bersifat asam dan basa! 
Kaitkan dengan metode ilmiah mengapa bahan tersebut termasuk asam/basa! 

12. Asam asetat adalah asam lemah  Bronsted.  Berikut ini adalah sederetan turunan 
asam asetat dimana atom H pada gugus metal  digantikan oleh Cl. Dari Tabel 
berikut dapat dilihat bahwa kekuatan sederetan asam tersebut berbeda, tergantung 
banyaknya Cl didalam molekul. 
Asam Ka 
CH3COOH 1,8 × 10-5 
ClCH2COOH 1.4 × 10-3 
Cl2CHCOOH 3,3 × 10-2 
Cl3CCOOH 2,0 × 10-1 
Dari tabel tersebut, bagaimana sifat asam-asam tersebut dengan bertambahnya Cl 
dalam molekul? Jelaskan dan beri alasan mengapa demikian. 

13. Asam asetil salisilat (HC9H7O4) terdapat dalam aspirin dengan  
�� = 2,5 × 10-5. Bila 6 tablet aspirin dilarutkan dalam 200 mL air (1 tablet 
mengandung 0,3 gram asam asetil saalisilat), Hitunglah pH larutan yang terjadi! 

14. Sebanyak 5,4 gram aluminium (Ar = 27) dicelupkan ke dalam 1,2 liter larutan HCl 
menurut reaksi:  
2 Al(s) + 6 HCl(aq) → 2 AlCl3(aq) + 3 H2(g) 
Jika pada akhir reaksi terbentuk 6,72 liter gas (STP), dan HCl habis bereaksi maka 
hitunglah pH larutan HCl yang digunakan dalam reaksi! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

==================== selamat mengerjakan ===================
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KUNCI JAWABAN PRETEST  
ASAM BASA 

A. Pilihan Ganda 
1. Jawaban: A  

HCO3
- + OH- � CO�

�- + H2O 

Asam Bronsted-Lowry adalah HCO3
- dan CO�

�- 
Karena HCO3

- memberikan proton ke OH- sehingga HCO3
-  adalah asam Bronsted-

Lowry dan CO�
�- merupakan basa konjugasinya. 

2. Jawaban: A 
Larutan yang diuji dengan indikator fenolftalein akan berubah warna menjadi 
merah ungu maka dalam larutan basa. 

3. Jawaban: B 
Larutan Hasil Sifat 

Brom timol biru Metil merah 
V Kuning Merah  Asam 
W Biru  Kuning Basa 
X Biru  Kuning Basa 
Y Kuning Kuning Asam  
Z Hijau  Merah muda Netral  

4. Jawaban: D 
 
Metil merah 3,4 4,4     
Bromtimol biru   6,0 7,6   
Fenolftalein     8,0 10 

5. Jawaban: A 
KOH merupakan basa kuat 

M =
n

v
  

 = 
0,001

10

mol

L

 
 

  

 = 10-14 

[OH-] = jumlah OH- × Mb 
 = 1 × 10-4 
 = 10-4 

pOH  = -log 10-4 
 = 4 
pH = 14 - 4  
 = 10 

6. Jawaban:E 

 pH = 12 → [OH-] = 10-2 

[OH-] = Jumlah OH- x Mb 
10-2 = 1 x Mb 
Mb = 10-2 

M = 
1000massa

m V
×  

10-2 = 
1000

40 500

x ×   
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x = 0,2 gram 
7. Jawaban: C 

Larutan A� pH = 10 maka [H+] = 10-10 

M = 
1000massa

m V
×

 

10-10  = 
1000

54 10000

massa ×
 

Massa = 5,4 × 10-8 gram
 

Larutan B� pH = 11 maka [H+] = 10-11 

M = 
1000massa

m V
×

 

10-11  = 
1000

54 10000

massa ×
 

Massa = 5,4 × 10-9 gram 
Larutan C� pH = 10 maka [H+] = 10-12 

M = 
1000massa

m V
×

 

10-12  = 
1000

54 10000

massa ×
 

Massa = 5,4 × 10-10 gram
 

Larutan D� pH = 13 maka [H+] = 10-13 

M = 
1000massa

m V
×

 

10-13  = 
1000

54 10000

massa ×
 

Massa = 5,4 × 10-11 gram
 

8. Jawaban: C 
HCl merupakan asam kuat. 
[H+] = jumlah H+ × Ma 
 = 1× 2× 10-3  
 = 2 × 10-3 

Asam formiat merupakan asam lemah maka tetapan ionisasi asam formiat: 

[H+] = Ka Ma×  

2× 10-3 = 1K 10a −×   
4 × 10-6 = K a × 10-1 

 

K a  = 4 × 10-5 
9. Jawaban: D 

a. Penerapan infus � penerapan dari tekanan osmotik (sifat koligatif) 
b. Mengetahui tingkat pencemaran air � penerapan dari konsep pH 

(dilihat dari tingkat keasamaan/kebasaan) 
c. Mengetahui tingkat bahaya suatu limbah� penerapan dari konsep pH 

(dilihat dari tingkat keasamaan/kebasaan) 
d. Penerapan obat tetes mata� penerapan dari tekanan osmotik (sifat koligatif) 
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e. Mengetahui kadar keasamaan dari suatu makanan yang layak 
dikonsumsi� penerapan dari konsep pH (dilihat dari tingkat 
keasamaan). 

10. Jawaban: C 

M = 
10 %

Mr

ρ × ×
 

 = 
1 10 6,0

60

× ×
 

 = 1M 
Asam asetat merupakan asam lemah. 

[H+] = Ka Ma×  

 = 51,8.10 1M− ×  

 = 618 10−×  

 = 4,24× 10-3 
pH = -log [H+] 
 = - log 4,24× 10-3 
 = 3 –log 4,24 
 = 2,37 

B. Esai 
NO. Kunci Jawaban Skor 
11.  Sifat larutan asam dan basa secara umum yaitu: 

Sifat Asam Sifat Basa  
Rasanya masam Rasanya pahit 
Memerahkan lakmus biru Membirukan lakmus merah 
Dapat menetralkan basa Dapat menetralkan asam 
Bersifat korosif Bersifat kaustik 
pH<7  pH>7 
Asam : jeruk, cuka, larutan dalam AKI, bahan pengawet makanan (asambenzoat/ 
C6H5COOH) 
Basa: sabun, pupuk urea, obat nyeri lambung, , deodoran 
Metode ilmiah untuk membuktikan larutan asam dan basa yaitu menguji larutan 
asam/basa dengan menggunakan lakmus, indikator asam basa, indikator universal, pH 
meter. Misalnya  apabila larutan diuji dengan lakmus diperoleh hasil  memerahkan lakmus 
biru maka bersifat asam sedangkanapabila  diperoleh hasil membirukan lakmus merah 
maka bersifat basa. 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

2 

12.  Seiring dengan bertambahnya atom  H yang digantikan dengan atom Cl, maka asam nya 
akan semakin kuat (Ka semakin besar) Cl. Kekuatan asam ditentukan oleh stabilitas basa 
konjugasinya.Dalam kasus ini,  basa konjugasi asam asetat adalah CH3COO-. Stabilitas 
basa konjugasinya ditentukan oleh  bagaimana ion dapat bertahan dengan muatan 
negatif.Penggantian  H dengan Cl yang lebih besar dan lebih elektronegatif dari H, akan 
lebih menstabilkan muatan negatif pada basa konjugasinya. Jadi: bila Cl meningkat maka 
asamnya makin kuat. 

5 

13.  Asam asetil salisilat HC9H7O4 merupakan asam lemah. 
Massa Asam asetil salisilat untuk 1 tablet aspirin adalah 0,3 gram, sehingga apabila 
terdapat 6 tablet, maka: 
Massa = 6 × massa 1 tablet 
  = 6 × 0,3 gram 

1 
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  = 1,8 gram 
Konsentrasi Asam asetil salisilat untuk 3 tablet yaitu: 

M   = 
1000massa

m V
×

 

  =
1,8 1000

180 200
×

 
  = 0,05 M 

[H+] = Ka Ma×  

 = 52,5. 0 051 0, M− ×  

 = 61,25.10−  
 = 1,2 × 10-3 

pH = -log [H+] 
 = -log 1,2 × 10-3 

 = 3 –log 1,2 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

2 

14.  HCl merupakan asam kuat 

n  = 
massa

m  

  =
5, 4

27  
  = 0,2 mol 

Jika diketahui  volume gas H2 pada akhir reaksi adalah 6,72 liter gas (STP) maka: 
V  = n × Vm 

n =  

V

Vm
 

 = 
6, 72

22, 4
 

 = 0,3 mol 
Sehingga, 

2 Al(s)      +  6 HCl(aq)  →  2 AlCl3(aq) + 3 H2(g) 
m : 0,2 mol 0,6  mol -    - 
r  :  0,2  mol 0,6  mol 0,2 mol 0,3 mol 
s : 0    0 0,2 mol 0,3 mol 

HCl yang bereaksi adalah 0,6 mol 
Maka molaritas HCl, 

M = 
n

V
 

 = 0,6

1,2

mol

L

 
 

   

 =  0,5 M 
[H+] = jumlah H+ × Ma 
  = 1 × 0,5 M 
 = 0,5  
pH = -log [H+] 
 = -log 0,5 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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 = 1 –log 0,5 = 0,30 1 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL P OSTEST 
Nama Sekolah : SMA N 5 Yogyakarta Alokasi Waktu : 90 menit 

Pelajaran : Kimia Jumlah Soal : 10 Pilihan Ganda + 4 Esai 

Kurikulum : KTSP Penulis : Auna Fany Nor 

Kelas/Semester : XI/II  

No. 
Urut  

Standar Kompetensi Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pokok 

Indikator Indikator Berpikir 
Kritis 

Bentuk 
Tes 

Nomor 
Tes 

Taksonomi 
Bloom 

1. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
ionisasi, 
Tetapan 
Asam dan 
Tetapan 
Basa 

Menentukan 
asam yang 
paling lemah 
dari beberapa 
larutan asam 
lemah jika 
diketahui 
konsentraasi dan 
tetapan ionisasi 
asam 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Mengobservasi 
dan 
mempertimbangka
n laporan 
observasi 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangka
n hasil deduksi 

• Mendefinisikan 
istilah dan 
mempertimbangka
n suatu definisi 

Pilihan 
Ganda 

1 C4 

2. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Teori asam-
basa 
menurut 
para ahli 

Menentukan 
asam dan basa 
konjugasi 
Bronsted-Lowry 

• Bertanya dan 
menjawab 

• Mendefinisikan 
istilah dan 
mempertimbangka
n suatu definisi 

Pilihan 
Ganda 

2 C3 

3. Memahami sifat-sifat larutan Mendeskripsika Teori asam- Menganalisis • Menganalisis Pilihan 3 C4 

LAMPIRAN 4 
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asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

basa 
menurut 
para ahli 

senyawa yang 
bersifat basa 
menurut reaksi 
persamaan kimia 

argumen 
• Mempertimbangka

n kebenaran 
sumber 

• Mendefinisikan 
istilah dan 
mempertimbangka
n suatu definisi 

Ganda 

4. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Sifat larutan 
asam dan 
basa 

Menganalisis  
suatu larutan 
yang ditetesi 
indikator asam 
basa 

• Mempertimbangka
n kebenaran 
sumber 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangka
n hasil deduksi 

Pilihan 
Ganda 

4 C4 

5. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menetukan pH 
larutan asam 
lemah  

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangka
n hasil deduksi 

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

5 C4 

6. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menganalisis 
harga pH larutan 
yang terbesar 
dari beberapa 
larutan basa 
lemah 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

6 C4 

7. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 

Derajat 
ionisasi, 
Tetapan 

Menganalisis 
kekuatan asam 
dari beberapa 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Mengobservasi 

Pilihan 
Ganda 

7 C4 
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menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Asam dan 
Tetapan 
Basa 

larutan asam 
apabila 
diketahui nilai 
Ka 
 

dan 
mempertimbangka
n laporan 
observasi 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangka
n hasil deduksi 

8. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
ionisasi, 
Tetapan 
Asam dan 
Tetapan 
Basa 

Menganalisis 
dan menentukan 
salah satu Ka 
larutan asam 
lemah apabila 
dua larutan yang 
diberikan 2 
perlakuan sama 
dan hasilnya 
sama 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

8 C4 

9. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menghitung 
harga pH 
apabila 
diketahui nilai 
kadarnya dan 
massa jenis 
larutan 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

9 C4 

10. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menentukan pH  
campuran 
apabila 
diketahui 
volume dan 
konsentrasi dari 
2 senyawa 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangka
n hasil deduksi  

• Menentukan suatu 
tindakan 

Pilihan 
Ganda 

10 C4 

11. Memahami sifat-sifat larutan Mendeskripsika• Sifat Menyebutkan • Menfokuskan Esai 11 C5 
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asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

larutan 
asam 
dan basa 

• Aplikasi 
konsep 
pH 
dalam 
lingkung
an 

sifat larutan 
asam dan basa 
serta 
menganalisis 
sifat larutan 
asam/basa pada 
contoh bahan-
bahan dalam 
kehidupan 
sehari-hari  

pertanyaan 
• Menganalisis 

argumen 
• Mendeduksi dan 

mempertimbangka
n hasil induksi 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

• Mendefinisikan 
istilah dan 
mempertimbangka
n suatu definisi 

• Mengidentifikasi 
asumsi-asumsi 

12. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
ionisasi, 
Tetapan 
Asam dan 
Tetapan 
Basa 

Menganalisis 
beberapa larutan  
asam jika 
diketahui  nilai 
Ka-nya 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menganalisis 
argumen 

• Mengobservasi 
dan 
mempertimbangka
n laporan 
observasi 

• Mendeduksi dan 
mempertimbangka
n hasil deduksi 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

• Mengidentifikasi 

Esai 12 C4 
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asumsi-asumsi 
 

13. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menghitung 
harga pH asam 
lemah apabila 
diketahui  massa 
dan volume 
larutan 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

• Berinteraksi 
dengan orang lain 

Esai 13 C4 

14. Memahami sifat-sifat larutan 
asam-basa, metode pengukuran 
dan terapannya 

Mendeskripsika
n teori asam-
basa dengan 
menetukan sifat 
larutan dan 
menghitung pH 
larutan 

Derajat 
Keasaman 
(pH) 

Menghitung 
harga pH jika 
diketahui 
volume gas yang 
terbentuk pada 
reaksi 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

• Menentukan suatu 
tindakan 

• Berinteraksi 
dengan orang lain 

Esai 14 C5 
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Catatan: 

m= merah 

k= kuning 

b= biru 

tb=tidak 

berwarna 

SOAL POSTEST MATERI ASAM DAN BASA 
KELAS XI IPA SEMESTER GENAP 

A. Pilihan Ganda 
Beri tanda silang (×) pada jawaban yang benar! 
1. Beberapa larutan asam jika konsentrasinya sama yaitu 0,01 M. Berdasarkan 

tetapan ionisasi asam dibawah ini. 
HC2O2Cl3 2,2 × 10-2 
HIO3 1,69 × 10-3 
HC2HO2Cl2 5 × 10-2 
HCO2 1,8 × 10-4 
HC3H5O2 1,38 × 10-4 

Manakah asam yang paling lemah? 
A. HC2HO2Cl2 D. HC2O2Cl3 
B. HCO2 E. HIO3 
C. HC3H5O2  

2. Diketahui reaksi: CH3COOH + H2O � CH3COO- + H3O
+ 

Dari reaksi tersebut dapat dinyatakan bahwa asam dan basa konjugasi adalah .... 
A. CH3COOH dan CH3COO- D. H2O

  dan H3O
+ 

B. CH3COO-dan CH3COOH E. CH3COOH dan H2O 
C. CH3COO- dan H2O  

3. Perhatikan reaksi asam basa menurut Lewis berikut :  
CO2 (g) + H2O (l) → H2CO3(aq) 

Spesi yang bersifat basa adalah .... 

A. H2O, memberikan pasangan 
elektron bebas ke CO2 

D. CO2, memberikan pasangan 
elektron bebas ke H2O 

B. H2O dan CO2, memberikan 
pasangan elektron bebas 

E. CO2, menerima pasangan 
elektron bebas dari H2O 

C. H2O, akseptor  pasangan 
elektron bebas dari CO2 

 

4. Perhatikan trayek indikator di bawah ini! 
 

 
Apabila suatu larutan diuji dengan Indikator fenolftalein akan berubah warna 
menjadi tidak berwarna pada larutan .... 
A. larutan  H2SO4 D. larutan KOH 
B. larutan NH3 E. larutan NaOH 
C. larutan NH4OH  
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5.  
 
 
 
  
 
 
 A B C D    

Jika  diketahui Mr kedua larutan tersebut sama yaitu 54 pada 10 L larutan. 
Manakah larutan yang massanya paling besar? 
A. C D. massanya sama semua 
B. B E. D 
C. A  

6. Di bawah ini terdapat beberapa larutan basa lemah. Di antara beberapa larutan 
tersebut, manakah yang memiliki harga pH terbesar? (diketahui nilai Kb = 10-5) 
A. 0,17 gram amonia dalam 1 L larutan (Ar H= 1, Ar N= 14) 
B. 7,8 gram Alumunium hidroksida dalam 0,25 L  larutan (Ar H= 1, Ar O= 16, 

Ar Al= 27) 
C. Konsentrasi NH2OH 3,3 % dengan massa jenis 1 g/mL (Ar H= 1, Ar N= 14, 

Ar O= 16) 
D. 1 mol Fe(OH)3 dalam 4 L  larutan 
E. 10 mmol (CH3)2NH dalam 0,1 L larutan 

7. Di bawah ini tabel harga �� (tetapan ionisasi asam)  dari beberapa asam pada T 
(K). 

Asam �� 
HA 7 ×10-4 
HB 6,5 × 10-5 
HC 6 ×10-10 
HD 1,8 × 10-5 
HE 1 ×10-8 
HF 4,7 × 10-11 

Berdasarkan tabel di atas maka urutan kekuatan asam dari yang terkecil yang 
benar adalah ... 
A. HA, HB, HC D. HF, HB, HD 
B. HC, HD, HA E.  HC, HE, HF 
C. HA, HF, HC  

8. Warna larutan asam formiat 0,1 M (dengan volum tertentu) yang diberi dua tetes 
suatu indikator adalah sama dengan warna larutan HCl 2× 10-3 M (dengan volum 
tertentu) yang diberi juga dua tetes indikator tersebut. Dapat disimpulkan bahwa 
tetapan ionisasi asam formiat ialah …. 
A. 8 ×  10-8 D.  1 ×  10-1 
B. 2 ×  10-4

 E.  1,6 ×  10-9 
C. 4 ×  10-5 

9. Harga derajat keasaman (pH) jika konsentrasi larutan asam formiat HCO2H 4,6%  
massa (Ar H = 1, C = 12, dan O = 16) dengan massa jenis 1,01 g/ml adalah ….  
(�� = 2,0 × 10-5) diketahui log 4,5 = 0,65; log 3 = 0,48  
A. 4,02 D. 4,05 
B. 2,35 E. 5,02 
C. 2,25  

pH = 10 pH = 11 pH = 12 pH = 13 
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10.  
 
 
 
 
 

50 mL HNO3 0,4 M 
Berapakah pH larutan yang diperoleh dengan mencampurkan HNO3 dan 50 mL 
KOH 0,2 M ? 
A. 1  D.  11 
B. 2  E.  13 
C. 4 

B. Esai 
Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 
11. Sebutkan 3 sifat larutan asam dan basa! Terdapat jeruk, sabun, cuka, pupuk urea, 

obat nyeri lambung, larutan dalam AKI, bahan pengawet makanan (asam benzoat/ 
C6H5COOH), dan deodoran. Analisislah mana yang bersifat asam dan basa! 
Kaitkan dengan metode ilmiah mengapa bahan tersebut termasuk asam/basa! 

12. Asam asetat adalah asam lemah  Bronsted.  Berikut ini adalah sederetan turunan 
asam asetat dimana atom H pada gugus metal  digantikan oleh Cl. Dari Tabel 
berikut dapat dilihat bahwa kekuatan sederetan asam tersebut berbeda, tergantung 
banyaknya Cl didalam molekul. 

Asam Ka 
CH3COOH 1,8 × 10-5 

ClCH2COOH 1.4 × 10-3 
Cl2CHCOOH 3,3 × 10-2 
Cl3CCOOH 2,0 × 10-1 

Dari tabel tersebut, apabila anda mempunyai ke empat larutan asam asam tersebut 
dengan molaritas yang sama, manakah yang pH nya paling tinggi? 

13. Asam asetil salisilat (HC9H7O4) terdapat dalam aspirin dengan  
�� = 2,5 × 10-5. Bila 3 tablet aspirin dilarutkan dalam 200 mL air (1 tablet 
mengandung 0,3 gram asam asetil saalisilat), Hitunglah pH larutan yang terjadi! 
(Diketahui Ar H=1, Ar C=12, Ar O=16) 

14. Sebanyak 5,4 gram aluminium (Ar = 27) dicelupkan ke dalam 1,2 liter larutan 
HCl menurut reaksi:  
2 Al(s) + 6 HCl(aq) → 2 AlCl3(aq) + 3 H2(g) 
Jika pada akhir reaksi terbentuk 6,72 liter gas (STP), dan HCl habis bereaksi 
maka hitunglah pH larutan HCl yang digunakan dalam reaksi! 
 
 
 
 
 
 
==================== selamat mengerjakan =================== 

KOH 
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KUNCI JAWABAN POSTEST  

ASAM BASA 

A.  Pilihan Ganda 
1. Jawaban: C 

Semakin besar nilai tetapan ionisasi asam maka semakin kuat sifat  asamnya. 
2. Jawaban: A 

CH3COOH + H2O � CH3COO- + H3O
+ 

Asam Bronsted-Lowry adalah CH3COOH. 
Karena CH3COOH memberikan proton pada H3O

+ sehingga CH3COOH  adalah 
asam Bronsted-Lowry dan CH3COO- merupakan basa konjugasinya. 

3. Jawaban:A 
CO2  menerima  pasangan elektron bebas dari H2O sehingga CO2merupakan asam 
dan H2O merupakan basa karena memberikan pasangan elektron bebas. 

4. Jawaban:A 
Larutan diuji dengan menggunakan indikator fenolftalein akan berubah warna 
menjadi tidak berwarna  maka dalam larutan asam. 

5. Jawaban:C 
Larutan A� pH = 10 maka [H+] = 10-10 

M = 
1000massa

m V
×

 

10-10  = 
1000

54 10000

massa ×
 

Massa = 5,4 × 10-8 gram
 

Larutan B� pH = 11 maka [H+] = 10-11 

M = 
1000massa

m V
×

 

10-11  = 
1000

54 10000

massa ×
 

Massa = 5,4 × 10-9 gram 
Larutan C� pH = 10 maka [H+] = 10-12 

M = 
1000massa

m V
×

 

10-12  = 
1000

54 10000

massa ×
 

Massa = 5,4 × 10-10 gram
 

Larutan D� pH = 13 maka [H+] = 10-13 

M = 
1000massa

m V
×

 

10-13  = 
1000

54 10000

massa ×
 

Massa = 5,4 × 10-11 gram
 

 
6. Jawaban:C 

A. 0,17 gram amonia dalam 1 L larutan (Ar H= 1, Ar N= 14) 
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M = 
1000massa

m V
×

 

 = 
0,17 1000

17 1000
×

 
 = 10-2 M 

[OH-] = Kb Mb×   

 = 5 210 0− − × 1   
 = 10-3,5 

  pOH = -log [OH-]  

  = -log 10-3,5 

   = 3,5 

 pH = 14 – 3,5 

  = 10,5 

B. 7,8 gram Alumunium hidroksida dalam 0,25 L  larutan (Ar H= 1, Ar O= 16, 
Ar Al= 27) 

M = 
1000massa

m V
×

 

 = 
7,8 1000

78 250
×

 
 = 0,4 M 

[OH-] = Kb Mb×   

 = 510−  × 0,4   
 = 2 ×10-3 

  pOH = -log [OH-] 
  = -log 2 ×10-3 

  = 3 – log 2 
 =3 – 0,3 
 = 2,7 
PH = 14 – 2,7 
 = 11,3 

C. Konsentrasi NH2OH 3,3 % dengan massa jenis 1 g/mL (Ar H= 1, Ar N= 14, 
Ar O= 16) 

M = 
10 %

Mr

ρ × ×
 

 =
1 10 3,3

33

× ×
 

 = 1 M 

[OH-] = Kb Mb×   

 = 510 1−  ×   
 = 10-2,5 
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  pOH = -log [OH-] 

  = -log 10-2,5 

   = 2,5   

pH = 14 – 2,5 

  = 11,5 

D. 1 mol Fe(OH)3 dalam 4 L  larutan 

M   = 
n

v
 

= 
1mol

L

 
4 

 

 = 0,25 M 

[OH-] = Kb Mb×   

 = 510−  × 0,25   
 = 5× 10-3,5 

  pOH = -log [OH-] 

  = -log 5× 10-3,5 

 = 3,5 –log 5 
 = 3,5- 0,7 
 = 2,8 
pH = 14 – 2,8 
 = 11,2 

E. 10 mmol (CH3)2NH dalam 0,1 L larutan 

M   = 
n

v
 

= 
10mmol

mL

 
100 

 

 = 0,1 M 

[OH-] = Kb Mb×   

 = 510−  × 0,1   
 = 10-3 

  pOH = -log [OH-]  

   = -log 10-3 

 = 3 
pH = 14 – 3 
 = 11 

7. Jawaban:A 
Semakin besar nilai ��maka semakin kuat sifat asamnya. 

8. Jawaban: C 
HCl merupakan asam kuat. 
[H+] = jumlah H+ × Ma 



 

169 
 

 = 1× 2× 10-3  
 = 2 × 10-3 

Asam formiat merupakan asam lemah maka tetapan ionisasi asam formiat: 

[H+] = Ka Ma×  

2× 10-3 = 1K 10a −×   
4 × 10-6 = K a × 10-1 

 

K a  = 4 × 10-5 
9. Jawaban:B 

M = 
10 %

Mr

ρ × ×
 

 = 
1,01 10 4,6

46

× ×
 

 = 1,01 M 
Asam formiat merupakan asam lemah. 

[H+] = Ka Ma×  

 = 52. 0 011 1, M− ×  
 = 4,5 × 10-3 
pH = -log [H+] 
 = - log 4,5 × 10-3 

 = 3 –log 4,5 
10. Jawaban: A 

n HNO3 = M × V 
 = 0,4 M × 50 mL  
 = 20 mmol 
n KOH  = M × V 
 = 0,2 M × 50 mL  
 = 10 mmol 
 

50 mL HNO3 0,4 M  + 50 mL KOH 0,2 →M  KNO3 +   H2O 
m : 20 mmol 10 mmol -    - 

r  :  10 mmol 10 mmol 10 mmol 10 mmol 

s : 10 mmol 0 10 mmol 10 mmol 

M = 
10mmol

mL

 
100 

 

 = 10-1 M 
[H+] = jumlah H+ × Ma 
 = 1 × 10-1 M 
 = 10-1 M 
pH = -log [H+] 
 = -log 10-1 M 
 = 1 
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B. Esai 
NO. Kunci Jawaban Skor 
11.  Sifat larutan asam dan basa secara umum yaitu: 

Sifat Asam Sifat Basa  
Rasanya masam Rasanya pahit 
Memerahkan lakmus biru Membirukan lakmus merah 
Dapat menetralkan basa Dapat menetralkan asam 
Bersifat korosif Bersifat kaustik 
pH<7  pH>7 
Asam : jeruk, cuka, larutan dalam AKI, bahan pengawet makanan (asambenzoat/ 
C6H5COOH) 
Basa: sabun, pupuk urea, obat nyeri lambung, , deodoran 
Metode ilmiah untuk membuktikan larutan asam dan basa yaitu menguji larutan 
asam/basa dengan menggunakan lakmus, indikator asam basa, indikator universal, pH 
meter. Misalnya  apabila larutan diuji dengan lakmus diperoleh hasil  memerahkan lakmus 
biru maka bersifat asam sedangkanapabila  diperoleh hasil membirukan lakmus merah 
maka bersifat basa. 

1 
 
 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
2 

12.  pH larutan yang terbesar adalah larutan CH3COOH, karena nilai Ka nya paling kecil (1,8 
x 10-5). 

5 

13.  Asam asetil salisilat HC9H7O4 merupakan asam lemah. 
Massa Asam asetil salisilat untuk 1 tablet aspirin adalah 0,3 gram, sehingga apabila 
terdapat 3 tablet, maka: 

Massa = 3 × massa 1 tablet 
  = 3 × 0,3 gram 
  = 0,9 gram 

Konsentrasi Asam asetil salisilat untuk 3 tablet yaitu: 

M   = 
1000massa

m V
×

 

  =
0,9 1000

180 200
×

 
  = 0,025 M 

[H+] = Ka Ma×  

 = 52,5 0.1 250 ,0 M− ×  

 = 2,5 × 10-3,5 

pH = -log [H+] 
 = -log 2,5 × 10-3,5 

 = 3,5  –log 2,5 

 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
2 

14.  HCl merupakan asam kuat 

n  = 
massa

m  

  =
5, 4

27  

 
 
1 
 
 
 



 

171 
 

  = 0,2 mol 
Jika diketahui  volume gas H2 pada akhir reaksi adalah 6,72 liter gas (STP) maka: 

V  = n × Vm 

n =  

V

Vm
 

 = 6, 72

22, 4
 

 = 0,3 mol 
Sehingga, 

2 Al(s)      +  6 HCl(aq)  →  2 AlCl3(aq) + 3 H2(g) 
m : 0,2 mol 0,6  mol -    - 

r  :  0,2  mol 0,6  mol 0,2 mol 0,3 mol 

s : 0    0 0,2 mol 0,3 mol 
 

HCl yang bereaksi adalah 0,6 mol 
Maka molaritas HCl, 

M = 
n

V
 

 = 0,6

1,2

mol

L

 
 

   

 =  0,5 M 
 

[H+] = jumlah H+ × Ma 
  = 1 × 0,5 M 
 = 0,5  
pH = -log [H+] 
 = -log 0,5 
 = 1 –log 0,5 
 = 0,30 

 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
1 
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181 
 



 

182 
 



 

183 
 



 

184 

 

KISI – KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

(Kelas Eksperimen) 

Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No. Aspek Indikator Butir 
Pernyataan 

Jumlah 
Soal 

1. Visual activities Siswa aktif dalam memperhatikan 
penjelasan guru  

1 1 
 

Siswa memperhatikan slide power point 
yang digunakan sebagai media 
pembelajaran oleh guru 

2 1 

Siswa mengamati gambar/ demonstrasi 
yang disajikan di dalam proses 
pembelajaran 

3 1 

2. Oral activities Siswa aktif menyatakan pendapat saat 
berdiskusi 

4 1 

Siswa aktif bertanya dalam proses belajar 
mengajar berlangsung 

5 1 

Siswa aktif dalam menanggapi hasil 
diskusi, pertanyaan guru maupun temannya 

6 1 

3. Listening activities Siswa aktif dalam mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain 

7 1 

Siswa mendengarkan teman yang sedang 
menyampaikan pendapat 

8 1 

4. Writing activities Siswa aktif dalam mencatat penjelasan guru 
dan hasil diskusi 

9 1 

Siswa dapat membuat soal dan jawaban 
dari video Asam Basa yang dijelaskan oleh 
guru  

10 1 

5. Motor activities Siswa aktif dalam melakukan diskusi  11 1 
Siswa dapat memasangkan kartu soal dan 
kartu jawaban 

12 1 

Siswa berlatih mengerjakan soal yang ada 
di lembar kerja siswa (LKS) 

13 1 

Siswa melakukan presentasi hasil diskusi 14 1 

6. Mental activities Siswa aktif dalam memecahkan dan 
menganalisis soal/masalah  

15 1 

Siswa membuat kesimpulan dari praktikum/ 
diskusi/ kegiatan belajar mengajar 

16 1 

7. Emotional activities Siswa sangat bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar 

17 1 

Siswa senang dengan mata pelajaran kimia 18 1 

LAMPIRAN 6 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

(Kelas Eksperimen) 

Kelas  : 

Pertemuan ke- : 

Materi  : 

Hari/Tanggal : 

Jam  : 

Observer : 

Petunjuk Pengisian: 

• Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada pelaksanaan pembelajaran yang diamati. 

• Setiap butir pernyataan pada lembar observasi diisi dengan skor  1/  2/  3/ 4 sesuai pada rubrik penilaian aktivitas siswa. 
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Nama Pernyataan Total 
Skor A B C D E F G H I J K L M N O P Q R 
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RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI 
 AKTIVITAS SISWA 

Aspek Indikator Rubrik Penskoran 
1 2 3 4 

Visual activities A. Siswa aktif dalam 
memperhatikan penjelasan 
guru  

Siswa tidak 
memperhatikan 
penjelasan guru  

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru sambil 
mengobrol dengan teman 
dan tidak mencatat 
penjelasan guru 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tetapi 
ketika ditanya tidak dapat 
menjawab 

Siswa sangat 
memperhatikan penjelasan 
guru 

B. Siswa memperhatikan slide 
power point yang digunakan 
sebagai media pembelajaran 
oleh guru 

Siswa tidak 
memperhatikan slide 
power point yang 
digunakan sebagai media 
pembelajaran oleh guru 

Siswa memperhatikan 
slide power point sambil 
mengobrol dengan teman 
dan tidak mencatat 
penjelasan guru 

Siswa memperhatikan 
slide power point tetapi 
ketika ditanya tidak dapat 
menjawab 

Siswa memperhatikan slide 
power point dengan 
sungguh-sungguh 

C. Siswa mengamati gambar/ 
demonstrasi yang disajikan 
di dalam proses 
pembelajaran 

Siswa tidak 
memperhatikan gambar/ 
demonstrasi yang 
disajikan di dalam proses 
pembelajaran 

Siswa memperhatikan 
gambar/ demonstrasi 
sambil bergurau dengan 
teman 

Siswa memperhatikan 
gambar/ demonstrasi 
tetapi ketika ditanya tidak 
dapat menjawab 

Siswa memperhatikan 
gambar/ demonstrasi 
dengan saksama dan penuh 
perhatian 

Oral activities D. Siswa aktif dalam 
menyatakan pendapatnya 
saat berdiskusi 

Siswa sama sekali tidak 
menyatakan pendapatnya 
saat berdiskusi 

Siswa menyatakan 
pendapatnya sebanyak 1 
kali  saat berdiskusi 

Siswa menyatakan 
pendapatnya sebanyak 2 
kali  saat berdiskusi 

Siswa menyatakan 
pendapatnya sebanyak lebih 
dari  2 kali  saat berdiskusi 

E. Siswa aktif dalam bertanya 
saat proses belajar mengajar 
berlangsung 

Siswa sama sekali tidak 
bertanya (pasif) apabila 
mengalami kesulitan 
terhadap materi 
pembelajaran 

Siswa hanya bertanya 
sebanyak 1 kali apabila 
mengalami kesulitan 
terhadap materi 
pembelajaran 

Siswa bertanya sebanyak 
2 kali apabila mengalami 
kesulitan terhadap materi 
pembelajaran 

Siswa bertanya sebanyak 
lebih dari 2 kali apabila 
mengalami kesulitan 
terhadap materi 
pembelajaran 

F. Siswa aktif dalam 
menanggapi hasil diskusi, 
pertanyaan guru maupun 
temannya 

Siswa tidak menanggapi 
hasil dikusi 

Siswa menanggapi hasil 
diskusi tetapi tidak serius  

Siswa menanggapi hasil 
diskusi tetapi kurang tepat 
jawabannya 

Siswa menanggapi hasil 
diskusi dengan sistematis 
dan tepat 
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Listening activities G. Siswa aktif dalam 
mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain 

Siswa tidak 
mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain 
dengan mengobrol 
bersama temannya 

Siswa asyik bermain 
gadget tanpa 
mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain  

Siswa mendengarkan 
temannya saat presentasi 
sesekali mengobrol 
dengan siswa lain 

Siswa mendengarkan 
temannya saat presentasi 
dengan saksama dan penuh 
perhatian 

H. Siswa mendengarkan teman 
yang sedang menyampaikan 
pendapat 

Siswa tidak 
mendengarkan teman 
yang sedang 
menyampaikan pendapat 

Siswa asyik bermain 
gadget tanpa 
mendengarkan teman 
yang sedang 
menyampaikan pendapat 

Siswa mendengarkan 
teman yang sedang 
menyampaikan pendapat 
sesekali mengobrol 
dengan siswa lain 

Siswa mendengarkan teman 
yang sedang 
menyampaikan pendapat 
dengan saksama dan 
menghargai 

Writing activities I. Siswa aktif dalam mencatat 
penjelasan dari guru dan 
hasil diskusi 

Siswa sama sekali tidak  
mencatat penjelasan dari 
guru dan hasil diskusi 

Siswa hanya mencatat 
sedikit dari penjelasan 
yang disampaikan oleh 
guru dan hasil diskusi 

Siswa mencatat sebagian 
dari penjelasan yang 
disampikan oleh guru dan 
hasil diskusi 

Siswa mencatat semua 
penjelasan yang 
disampaikan oleh guru dan 
hasil diskusi 

J. Siswa dapat membuat soal 
dan jawaban dari video 
Asam Basa yang dijelaskan 
oleh guru 

Siswa dapat membuat 
soal tetapi tidak mampu 
membuat jawaban 
sementara 

Siswa dapat membuat 
soal dalam level C3 dan 
kurang tepat membuat 
jawaban sementara 
(hanya dengan 
menuliskan satu tahap 
penyelesaian) 

Siswa dapat membuat 
soal dalam level C3 dan 
jawaban sementara 
(hanya dengan 
menuliskan dua tahap 
penyelesaian) 

Siswa dapat membuat soal 
dalam level lebih dari C3 
dan dapat membuat 
jawaban sementara dengan 
tepat 

Motor activities K. Siswa aktif dalam 
melakukan diskusi  

Siswa tidak ikut berperan 
aktif atau hanya melihat 
temannya yang sedang 
melakukan diskusi 

Siswa kurang berperan 
aktif dalam melakukan 
diskusi (hanya 
mengerjakan soal sendiri 
tanpa diskusi) 

Siswa cukup berperan 
aktif dalam melakukan 
praktikum yaitu ikut 
mengerjakan diskusi 
dalam menyelesaikan soal 
tetapi sambil mengobrol 
dengan teman 

Siswa berperan aktif dalam 
melakukan diskusi yaitu 
diskusi baik dalam 
mengerjakan soal dan 
mengemukakan pendapat 
dalam penyelesaian soal  

L. Siswa dapat memasangkan 
kartu soal dan kartu jawaban 

Siswa tidak dapat 
memasangkan kartu soal 
dan jawaban 

Siswa dapat 
memasangkan kartu soal 
dan jawaban tetapi 
jawabannya tidak tepat 

Siswa dapat 
memasangkan kartu soal 
dan jawaban dengan tepat 
namun saat batas waktu  
telah selesai 

Siswa dapat memasangkan 
kartu soal dan jawaban 
dengan tepat dan sebelum 
batas waktu selesai 
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M. Siswa berlatih mengerjakan 
soal yang ada di lembar 
kerja siswa (LKS) 

Siswa tidak mencoba  
berlatih mngerjakan soal 
yang ada di lembar kerja 
siswa (LKS) 

Siswa berlatih 
mengerjakan soal yang 
ada di lembar kerja siswa 
(LKS) tetapi mencontek 
temannya 

Siswa berlatih 
mengerjakan soal yang 
ada di lembar kerja siswa 
(LKS) secara mandiri 
tetapi jawabannya kurang 
tepat  

Siswa berlatih mengerjakan 
soal yang ada di lembar 
kerja siswa (LKS) secara 
mandiri dengan jawaban 
tepat 

N. Siswa melakukan presentasi 
hasil diskusi 

Siswa tidak melakukan 
presentasi hasil diskusi 

Siswa ragu-ragu dalam 
melakukan presentasi 
hasil diskusi 

Siswa melakukan 
presentasi hasil diskusi 
tetapi membaca materi 
yang dipresentasikan 

Siswa berani melakukan 
presentasi hasil diskusi 

Mental activities O. Siswa aktif dalam 
memecahkan dan 
menganalisis soal/masalah  

Siswa tidak dapat 
memecahkan dan 
menganalisis soal/ 
masalah 

Siswa mencoba 
memecahkan dan 
menganalisis 
soal/masalah tetapi 
jawabannya salah semua 

Siswa mencoba 
memecahkan dan 
menganalisis 
soal/masalah tetapi 
jawabannya kurang tepat 
atau terdapat tahap 
penyelesaian yang salah 

Siswa mencoba 
memecahkan dan 
menganalisis soal/masalah 
serta jawabannya tepat dan 
benar 

P. Siswa membuat kesimpulan 
dari praktikum/ diskusi 

Siswa tidak membuat 
kesimpulan 

 Siswa membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat (kesimpulan tidak 
sesuai dengan tujuan 
praktikum/diskusi)  

Siswa membuat 
kesimpulan secara 
sistematis tetapi kurang 
tepat (hanya kata-kata 
kunci yang disebutkan) 

Siswa membuat kesimpulan 
secara tepat dan sistematis 
sesuai kesimpulan yang 
disebutkan oleh guru 

Emotional activities Q. Siswa sangat bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar  

Siswa sama sekali tidak 
bersemangat (tiduran di 
atas meja) namun 
mengikuti sebagian 
proses pembelajaran 

Siswa kurang 
bersemangat (sesekali 
bermain gadget) namun 
mengikuti sebagian 
proses pembelajaran 

Siswa kurang 
bersemangat (malas 
mencatat penjelasan guru) 
namun mengikuti semua 
proses pembelajaran 

Siswa bersemangat 
mengikuti semua proses 
pembelajaran (mencatat, 
mendengarkan, aktif dalam 
kegiatan pembelajaran) 

R. Siswa senang dengan mata 
pelajaran kimia 

Siswa tidak antusias dan 
tidak 
mengerjakan/melakukan 
kegiatan pembelajaran 
kimia 

Siswa menyerah saat 
menemui soal yang sulit 

Siswa mencoba 
mengerjakan soal yang 
sulit dengan 
menanyakannya kepada 
teman yang lain 

Siswa sangat antusias 
dalam belajar kimia yaitu 
berusaha menyelesaikan 
soal secara mandiri dan 
segera mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru 
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KISI – KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

(Kelas Kontrol) 

Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No. Aspek Indikator Butir 
Pernyataan 

Jumlah 
Soal 

1. Visual activities Siswa aktif dalam memperhatikan 
penjelasan guru  

1 1 
 

Siswa memperhatikan slide power point 
yang digunakan sebagai media 
pembelajaran oleh guru 

2 1 

Siswa mengamati gambar/ demonstrasi 
yang disajikan di dalam proses 
pembelajaran 

3 1 

2. Oral activities Siswa aktif menyatakan pendapat saat 
berdiskusi 

4 1 

Siswa aktif bertanya dalam proses belajar 
mengajar berlangsung 

5 1 

Siswa aktif dalam menanggapi hasil 
diskusi, pertanyaan guru maupun temannya 

6 1 

3. Listening activities Siswa aktif dalam mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain 

7 1 

Siswa mendengarkan teman yang sedang 
menyampaikan pendapat 

8 1 

4. Writing activities Siswa aktif dalam mencatat penjelasan guru 
dan hasil diskusi 

9 1 

Siswa dapat membuat soal dan jawaban 
dari video Asam Basa yang dijelaskan oleh 
guru  

10 1 

5. Motor activities Siswa aktif dalam melakukan diskusi  11 1 

Siswa berlatih mengerjakan soal yang ada 
di lembar kerja siswa (LKS) 

12 1 

Siswa melakukan presentasi hasil diskusi 13 1 

6. Mental activities Siswa aktif dalam memecahkan dan 
menganalisis soal/masalah  

14 1 

Siswa membuat kesimpulan dari praktikum/ 
diskusi/ kegiatan belajar mengajar 

15 1 

7. Emotional activities Siswa sangat bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar 

16 1 

Siswa senang dengan mata pelajaran kimia 17 1 

LAMPIRAN 7 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

(Kelas Kontrol) 

 

 

Kelas  : 

Pertemuan ke- : 

Materi  : 

Hari/Tanggal : 

Jam  : 

Observer : 

Petunjuk Pengisian: 

• Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada pelaksanaan pembelajaran yang diamati. 

• Setiap butir pernyataan pada lembar observasi diisi dengan skor  1/  2/  3/ 4 sesuai pada rubrik penilaian aktivitas siswa. 
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RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI 
 AKTIVITAS SISWA 

Aspek Indikator Rubrik Penskoran 

1 2 3 4 
Visual activities A. Siswa aktif dalam 

memperhatikan penjelasan 
guru  

Siswa tidak 
memperhatikan 
penjelasan guru  

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru sambil 
mengobrol dengan teman 
dan tidak mencatat 
penjelasan guru 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tetapi 
ketika ditanya tidak dapat 
menjawab 

Siswa sangat 
memperhatikan 
penjelasan guru 

B. Siswa memperhatikan slide 
power point yang digunakan 
sebagai media pembelajaran 
oleh guru 

Siswa tidak 
memperhatikan slide 
power point yang 
digunakan sebagai media 
pembelajaran oleh guru 

Siswa memperhatikan 
slide power point sambil 
mengobrol dengan teman 
dan tidak mencatat 
penjelasan guru 

Siswa memperhatikan 
slide power point tetapi 
ketika ditanya tidak dapat 
menjawab 

Siswa memperhatikan 
slide power point dengan 
sungguh-sungguh 

C. Siswa mengamati gambar/ 
demonstrasi yang disajikan 
di dalam proses 
pembelajaran 

Siswa tidak 
memperhatikan gambar/ 
demonstrasi yang 
disajikan di dalam proses 
pembelajaran 

Siswa memperhatikan 
gambar/ demonstrasi 
sambil bergurau dengan 
teman 

Siswa memperhatikan 
gambar/ demonstrasi 
tetapi ketika ditanya tidak 
dapat menjawab 

Siswa memperhatikan 
gambar/ demonstrasi 
dengan saksama dan 
penuh perhatian 

Oral activities D. Siswa aktif dalam 
menyatakan pendapatnya 
saat berdiskusi 

Siswa sama sekali tidak 
menyatakan pendapatnya 
saat berdiskusi 

Siswa menyatakan 
pendapatnya sebanyak 1 
kali  saat berdiskusi 

Siswa menyatakan 
pendapatnya sebanyak 2 
kali  saat berdiskusi 

Siswa menyatakan 
pendapatnya sebanyak 
lebih dari  2 kali  saat 
berdiskusi 

E. Siswa aktif dalam bertanya 
saat proses belajar mengajar 
berlangsung 

Siswa sama sekali tidak 
bertanya (pasif) apabila 
mengalami kesulitan 
terhadap materi 
pembelajaran 

Siswa hanya bertanya 
sebanyak 1 kali apabila 
mengalami kesulitan 
terhadap materi 
pembelajaran 

Siswa bertanya sebanyak 
2 kali apabila mengalami 
kesulitan terhadap materi 
pembelajaran 

Siswa bertanya sebanyak 
lebih dari 2 kali apabila 
mengalami kesulitan 
terhadap materi 
pembelajaran 

F. Siswa aktif dalam 
menanggapi hasil diskusi, 
pertanyaan guru maupun 

Siswa tidak menanggapi 
hasil dikusi 

Siswa menanggapi hasil 
diskusi tetapi tidak serius  

Siswa menanggapi hasil 
diskusi tetapi kurang tepat 
jawabannya 

Siswa menanggapi hasil 
diskusi dengan sistematis 
dan tepat 
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temannya 

\ 
Listening activities 

G. Siswa aktif dalam 
mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain 

Siswa tidak 
mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain 
dengan mengobrol 
bersama temannya 

Siswa asyik bermain 
gadget tanpa 
mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain  

Siswa mendengarkan 
temannya saat presentasi 
sesekali mengobrol 
dengan siswa lain 

Siswa mendengarkan 
temannya saat presentasi 
dengan saksama dan 
penuh perhatian 

H. Siswa mendengarkan teman 
yang sedang menyampaikan 
pendapat 

Siswa tidak 
mendengarkan teman 
yang sedang 
menyampaikan pendapat 

Siswa asyik bermain 
gadget tanpa 
mendengarkan teman 
yang sedang 
menyampaikan pendapat 

Siswa mendengarkan 
teman yang sedang 
menyampaikan pendapat 
sesekali mengobrol 
dengan siswa lain 

Siswa mendengarkan 
teman yang sedang 
menyampaikan pendapat 
dengan saksama dan 
menghargai 

Writing activities I. Siswa aktif dalam mencatat 
penjelasan dari guru dan 
hasil diskusi 

Siswa sama sekali tidak  
mencatat penjelasan dari 
guru dan hasil diskusi 

Siswa hanya mencatat 
sedikit dari penjelasan 
yang disampaikan oleh 
guru dan hasil diskusi 

Siswa mencatat sebagian 
dari penjelasan yang 
disampikan oleh guru dan 
hasil diskusi 

Siswa mencatat semua 
penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
dan hasil diskusi 

J. Siswa dapat membuat soal 
dan jawaban dari video 
Asam Basa yang dijelaskan 
oleh guru 

Siswa dapat membuat 
soal tetapi tidak mampu 
membuat jawaban 
sementara 

Siswa dapat membuat 
soal dalam level C3 dan 
kurang tepat membuat 
jawaban sementara (hanya 
dengan menuliskan satu 
tahap penyelesaian) 

Siswa dapat membuat 
soal dalam level C3 dan 
jawaban sementara (hanya 
dengan menuliskan dua 
tahap penyelesaian) 

Siswa dapat membuat soal 
dalam level lebih dari C3 
dan dapat membuat 
jawaban sementara 
dengan tepat 

Motor activities K. Siswa aktif dalam melakukan 
diskusi  

Siswa tidak ikut berperan 
aktif atau hanya melihat 
temannya yang sedang 
melakukan diskusi 

Siswa kurang berperan 
aktif dalam melakukan 
diskusi (hanya 
mengerjakan soal sendiri 
tanpa diskusi) 

Siswa cukup berperan 
aktif dalam melakukan 
praktikum yaitu ikut 
mengerjakan diskusi 
dalam menyelesaikan soal 
tetapi sambil mengobrol 
dengan teman 

Siswa berperan aktif 
dalam melakukan diskusi 
yaitu diskusi baik dalam 
mengerjakan soal dan 
mengemukakan pendapat 
dalam penyelesaian soal  

L. Siswa berlatih mengerjakan 
soal yang ada di lembar kerja 
siswa (LKS) 

Siswa tidak mencoba  
berlatih mengerjakan soal 
yang ada di lembar kerja 

Siswa berlatih 
mengerjakan soal yang 
ada di lembar kerja siswa 

Siswa berlatih 
mengerjakan soal yang 
ada di lembar kerja siswa 

Siswa berlatih 
mengerjakan soal yang 
ada di lembar kerja siswa 
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siswa (LKS) (LKS) tetapi mencontek 
temannya 

(LKS) secara mandiri 
tetapi jawabannya kurang 
tepat  

(LKS) secara mandiri 
dengan jawaban tepat 

M. Siswa melakukan presentasi 
hasil diskusi 

Siswa tidak melakukan 
presentasi hasil diskusi 

Siswa ragu-ragu dalam 
melakukan presentasi 
hasil diskusi 

Siswa melakukan 
presentasi hasil diskusi 
tetapi membaca materi 
yang dipresentasikan 

Siswa berani melakukan 
presentasi hasil diskusi 

Mental activities N. Siswa aktif dalam 
memecahkan dan 
menganalisis soal/masalah  

Siswa tidak dapat 
memecahkan dan 
menganalisis soal/ 
masalah 

Siswa mencoba 
memecahkan dan 
menganalisis 
soal/masalah tetapi 
jawabannya salah semua 

Siswa mencoba 
memecahkan dan 
menganalisis 
soal/masalah tetapi 
jawabannya kurang tepat 
atau terdapat tahap 
penyelesaian yang salah 

Siswa mencoba 
memecahkan dan 
menganalisis soal/masalah 
serta jawabannya tepat 
dan benar 

O. Siswa membuat kesimpulan 
dari praktikum/ diskusi 

Siswa tidak membuat 
kesimpulan 

 Siswa membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat (kesimpulan tidak 
sesuai dengan tujuan 
praktikum/diskusi)  

Siswa membuat 
kesimpulan secara 
sistematis tetapi kurang 
tepat (hanya kata-kata 
kunci yang disebutkan) 

Siswa membuat 
kesimpulan secara tepat 
dan sistematis sesuai 
kesimpulan yang 
disebutkan oleh guru 

Emotional activities P. Siswa sangat bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar  

Siswa sama sekali tidak 
bersemangat (tiduran di 
atas meja) namun 
mengikuti sebagian proses 
pembelajaran 

Siswa kurang 
bersemangat (sesekali 
bermain gadget) namun 
mengikuti sebagian proses 
pembelajaran 

Siswa kurang 
bersemangat (malas 
mencatat penjelasan guru) 
namun mengikuti semua 
proses pembelajaran 

Siswa bersemangat 
mengikuti semua proses 
pembelajaran (mencatat, 
mendengarkan, aktif 
dalam kegiatan 
pembelajaran) 

Q. Siswa senang dengan mata 
pelajaran kimia 

Siswa tidak antusias dan 
tidak 
mengerjakan/melakukan 
kegiatan pembelajaran 
kimia 

Siswa menyerah saat 
menemui soal yang sulit 

Siswa mencoba 
mengerjakan soal yang 
sulit dengan 
menanyakannya kepada 
teman yang lain 

Siswa sangat antusias 
dalam belajar kimia yaitu 
berusaha menyelesaikan 
soal secara mandiri dan 
segera mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru 
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REKAP ANALISIS BUTIR (Pretest pilihan ganda) 

===================== 

Rata2= 6,37 

Simpang Baku= 2,24 

KorelasiXY= 0,55 

Reliabilitas Tes= 0,71 

Butir Soal= 10 

Jumlah Subyek= 30 

Btr Baru  Btr Asli  D.Pembeda(%)   T. Kesukaran   Korelasi   Sign. Korelasi        

        1         1         62,50         Sedang            0,570    -                     

        2         2         62,50     Sedang            0,639    Signifikan            

        3         3         50,00     Sedang            0,379    -                     

        4         4         50,00     Sedang          0,506     -                     

        5         5         50,00     Sedang            0,505    -                     

        6         6         37,50     Sedang            0,341    -                     

        7         7         62,50     Sedang            0,600    Signifikan            

        8         8         62,50     Sedang            0,410    -                     

        9         9         25,00     Sedang            0,349    -                     

       10     10    37,50     Sedang  0,322   -     

 

 

REKAP ANALISIS BUTIR (Postest pilihan ganda) 

===================== 

 

Rata2= 4,67 

Simpang Baku= 2,12 

KorelasiXY= 0,45 

Reliabilitas Tes= 0,62 

Butir Soal= 10 

Jumlah Subyek= 30 

 Btr Baru  Btr Asli  D.Pembeda(%)  T. Kesukaran    Korelasi   Sign. Korelasi        

        1         1          50,00    Sedang            0,463    -                     

        2         2         37,50    Sedang            0,442    -                     

        3         3          37,50    Sedang            0,354    -                     

        4         4          37,50    Sukar             0,349    -                     

        5         5          75,00    Sedang            0,608    Signifikan            

        6         6          25,00    Sangat Sukar      0,363    -                     

        7         7         100,00    Sedang            0,767    Sangat Signifikan     

        8         8          12,50    Sedang            0,354    -                     

        9         9          62,50    Sedang            0,456    -                     

       10        10          62,50    Sedang            0,420     -                     

LAMPIRAN 8 
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REKAP ANALISIS BUTIR (Pretest uraian) 

===================== 

Rata2= 13,77 

Simpang Baku= 3,58 

KorelasiXY= 0,70 

Reliabilitas Tes= 0,82 

Butir Soal= 4 

Jumlah Subyek= 30 

   No  No Btr Asli      T        DP(%)  T. Kesukaran    Korelasi   Sign. Korelasi      

    1            1    1,53  12,50   Sangat Mudah   0,832    Sangat Signifikan   

    2            2    1,53  25,00   Sangat Mudah   0,894    Sangat Signifikan   

    3            3    1,53  25,00   Sangat Mudah   0,894    Sangat Signifikan   

    4            4    3...     96,88   Sedang            0,753    Sangat Signifikan   

 

REKAP ANALISIS BUTIR (Postest uraian) 

===================== 

Rata2= 12,30 

Simpang Baku= 3,90 

KorelasiXY= 0,82 

Reliabilitas Tes= 0,90 

Butir Soal= 4 

Jumlah Subyek= 30 

 

   No  No Btr Asli      T   DP(%)  T. Kesukaran   Korelasi   Sign. Korelasi      

    1            1    3,81   28,13  Sangat Mudah     0,821    Sangat Signifikan   

    2            2    4,58   56,25  Mudah             0,712    Sangat Signifikan   

    3            3    1...   56,25  Mudah             0,814   Sangat Signifikan   

    4            4    2...   93,75  Sedang            0,873    Sangat Signifikan   
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DAFTAR NILAI TES MINGGUAN 

KELAS XI IPA 6 

   NO. NAMA NILAI 

1 ARIA CITRA UTAMI 90 

2 AYU MADANI PUTRI WULANDARI 50 

3 AYUNDA PRATIKA 40 

4 FITRI NUR PRABAWATI 30 

5 HATI SRI PRATAMI 60 

6 HERAWATI ISTI CHOLIFAH 80 

7 KIARA MENTARI ADHANINGRUM 60 

8 LUTHFANITA AFRISA FAMI 60 

9 MODE JUTTA DEWI HARYONO 40 

10 NIA LESTARI MUQAROHMAH 90 

11 NINDITA SAHEKA RAMADHANI 50 

12 ROSITA VITRIA WIJAYA 80 

13 TAHRIRUL MAR'AH 50 

14 WINDA RYZKA AULIA RAHMANINGRUM 70 

15 AZHAR ASSA MAUDUDI 40 

16 DWIKI PRASTYO 80 

17 IRFAN WAHYUDIN 80 

18 KEVIN BAGUS DEWANDARU 60 

19 MUHAMMAD PANJI DOMILY 40 

20 MUHAMMAD RAFIF 50 

21 MUHAMMAD ROBBY AUZIGNI 70 

22 PRAYUDHA BANGUN WICAKSONO 80 

23 RIZKY PURNAMA YUDHA 40 

24 ROZAN FITRA HANANDI 60 

25 SURYO RAMDHANI 40 

26 SWASTYASTA NUR INDRAJAYA 60 

 

 
 

DAFTAR NILAI TES MINGGUAN 

KELAS XI IPA 5 

   NO. NAMA NILAI 

1 AMILIA MASNINDAR ICHSANTI 80 

2 ANGGITA DWI POERY 70 

3 ANNISA FITRI NOVIANA 60 

4 DELLA FITRIAWATI 40 

5 DINAR ARBI AFFIANTI 50 

6 HASTUTI NUURU INSANI 70 

7 LUTFIA ANGGRAENI 80 

8 MUTIARA NUR HAYATI 40 

9 NABILA AMINI 60 

10 NAJWA HASNA NIDA 40 

11 RIGA PARAMA ARTHA KINARA 60 

12 RISMA NUR BAITI 90 

13 SARAS ALFIASARI 70 

14 SHAFIRA RIZQA RAMADHANTY 90 

15 UTIA KAFAFA 50 

16 ZULAIKHA NUR MAHMUDI 40 

17 ALWAN MUHAMMAD RISQI 30 

18 FARHAN ATHALLAH HANAFI 60 

19 FARRELL ATKI ARIFIANTO JOFIT 80 

20 HANIF SENO AJI 60 

21 IQRA KALAM AKBARI 60 

22 MUHAMMAD FIKRI HIZBULLAH 40 

23 MUHAMMAD ICHDAHANA 90 

24 MUHAMMAD NOOR FARHAN MAULANA 50 

25 PERSADA RIMBA KUMBARA 80 

26 RADITYA DIMAS BAGUS SANTOSO 50 

27 REYHAN YOGASWARA 70 

28 WISNU PINANDITO CAHYO HUTOMO 40 

LAMPIRAN 9 
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1. Uji normalitas untuk sampel penelitian 
 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NAMA XI IPA 6 .147 26 .157 .926 26 .062 

XI IPA 5 .140 28 .168 .929 28 .057 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

2. Uji homogenitas untuk sampel penelitian 
Independent Samples Test 

  
Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 

NAMA Equal variances 

assumed 
.049 .826 -.301 52 .764 -1.45604 4.83142 -11.15099 8.23890 

Equal variances not 

assumed 

  
-.302 51.846 .764 -1.45604 4.82759 -11.14401 8.23192 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST 

  KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 6) 

  NO. NAMA PRETEST POSTEST 

1 ARIA CITRA UTAMI 50 80 

2 AYU MADANI PUTRI WULANDARI 13 73 

3 AYUNDA PRATIKA 30 70 

4 FITRI NUR PRABAWATI 50 97 

5 HATI SRI PRATAMI 47 80 

6 HERAWATI ISTI CHOLIFAH 40 73 

7 KIARA MENTARI ADHANINGRUM 23 83 

8 LUTHFANITA AFRISA FAMI 47 73 

9 MODE JUTTA DEWI HARYONO 23 

 10 NIA LESTARI MUQAROHMAH 57 80 

11 NINDITA SAHEKA RAMADHANI 37 83 

12 ROSITA VITRIA WIJAYA 33 93 

13 TAHRIRUL MAR'AH 27 73 

14 WINDA RYZKA AULIA R. 53 77 

15 AZHAR ASSA MAUDUDI 27 83 

16 DWIKI PRASTYO 33 70 

17 IRFAN WAHYUDIN 60 70 

18 KEVIN BAGUS DEWANDARU 27 87 

19 MUHAMMAD PANJI DOMILY 27 60 

20 MUHAMMAD RAFIF 37 80 

21 MUHAMMAD ROBBY AUZIGNI 57 80 

22 PRAYUDHA BANGUN WICAKSONO 23 93 

23 RIZKY PURNAMA YUDHA 40 83 

24 ROZAN FITRA HANANDI 27 80 

25 SURYO RAMDHANI 33 87 

26 SWASTYASTA NUR INDRAJAYA 47 

 RATA-RATA 37,4 79,93 

NILAI TERTINGGI 60 97 

NILAI TERENDAH 13 60 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST 

 KELAS KONTROL (XI IPA 5) 

 NO. NAMA PRETEST POSTEST 

 1 AMILIA MASNINDAR ICHSANTI 30 60 

 2 ANGGITA DWI POERY 47 70 

 3 ANNISA FITRI NOVIANA 30 87 

 4 DELLA FITRIAWATI 17 83 

 5 DINAR ARBI AFFIANTI 40 60 

 6 HASTUTI NUURU INSANI 53 70 

 7 LUTFIA ANGGRAENI 47 87 

 8 MUTIARA NUR HAYATI 13 70 

 9 NABILA AMINI 53 60 

 10 NAJWA HASNA NIDA 27 60 

 11 RIGA PARAMA ARTHA KINARA 17 80 

 12 RISMA NUR BAITI 30 77 

 13 SARAS ALFIASARI 37 73 

 14 SHAFIRA RIZQA RAMADHANTY 17 90 

 15 UTIA KAFAFA 33 67 

 16 ZULAIKHA NUR MAHMUDI 30 70 

 17 ALWAN MUHAMMAD RISQI 13 80 

 18 FARHAN ATHALLAH HANAFI 7 83 

 19 FARRELL ATKI ARIFIANTO JOFIT 40 73 

 20 HANIF SENO AJI 50 80 

 21 IQRA KALAM AKBARI 33 83 

 22 MUHAMMAD FIKRI HIZBULLAH 10 77 

 23 MUHAMMAD ICHDAHANA 50 73 

 24 MUHAMMAD NOOR FARHAN MAULANA 40 77 

 25 PERSADA RIMBA KUMBARA 47 83 

 26 RADITYA DIMAS BAGUS SANTOSO 33 70 

 27 REYHAN YOGASWARA 10 70 

 28 WISNU PINANDITO CAHYO HUTOMO 40 70 

 RATA-RATA 31,9286 74,39286 

NILAI TERTINGGI 53 90 

NILAI TERENDAH 7 60 
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1. Uji normalitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI XI IPA 6 (KELAS 

EKSPERIMEN) 
.136 24 .200* .951 24 .290 

XI IPA 5 (KELAS 

KONTROL) 
.137 28 .188 .935 28 .081 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

    

2. Uji homogenitas dan uji t pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

Independent Samples Test 

  
Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

NILAI Equal variances assumed .317 .576 1.453 50 .153 5.48810 3.77779 -2.09981 13.07600 

Equal variances not 

assumed 

  
1.466 49.929 .149 5.48810 3.74268 -2.02955 13.00574 
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1. Uji normalitas postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Tests of Normality 

 

NILAI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KELAS XI IPA 6 (KELAS 

EKSPERIMEN) 
.148 24 .184 .964 24 .527 

XI IPA 5 (KELAS 

KONTROL) 
.126 28 .200 .944 28 .139 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.    
 

 

2. Uji homogenitas dan uji t postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Independent Samples Test 

  
Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

KELAS 

 

Equal variances assumed .297 .588 2.147 50 .037 5.10714 2.37890 .32899 9.88530 

Equal variances not 

assumed 

  
2.149 48.966 .037 5.10714 2.37663 .33105 9.88324 
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DATA AWAL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 6) 

NO. NAMA 

OBSERVER 

1 

OBSERVER 

2 

RATA-

RATA NILAI 

1 ARIA CITRA UTAMI 40 45 42,5 59 

2 AYU MADANI PUTRI WULANDARI 39 40 39,5 55 

3 AYUNDA PRATIKA 39 41 40 56 

4 FITRI NUR PRABAWATI 38 39 38,5 53 

5 HATI SRI PRATAMI 39 40 39,5 55 

6 HERAWATI ISTI CHOLIFAH 41 41 41 57 

7 KIARA MENTARI ADHANINGRUM 43 40 41,5 58 

8 LUTHFANITA AFRISA FAMI 40 41 40,5 56 

9 MODE JUTTA DEWI HARYONO 42 45 43,5 60 

10 NIA LESTARI MUQAROHMAH 41 46 43,5 60 

11 NINDITA SAHEKA RAMADHANI 41 42 41,5 58 

12 ROSITA VITRIA WIJAYA 46 36 41 57 

13 TAHRIRUL MAR'AH 46 42 44 61 

14 WINDA RYZKA AULIA RAHMANINGRUM 46 42 44 61 

15 AZHAR ASSA MAUDUDI 45 41 43 60 

16 DWIKI PRASTYO 40 45 42,5 59 

17 IRFAN WAHYUDIN 44 44 44 61 

18 KEVIN BAGUS DEWANDARU 45 42 43,5 60 

19 MUHAMMAD PANJI DOMILY 43 43 43 60 

20 MUHAMMAD RAFIF 41 42 41,5 58 

21 MUHAMMAD ROBBY AUZIGNI 42 43 42,5 59 

22 PRAYUDHA BANGUN WICAKSONO 43 42 42,5 59 

23 RIZKY PURNAMA YUDHA 41 44 42,5 59 

24 ROZAN FITRA HANANDI 44 44 44 61 

25 SURYO RAMDHANI 39 41 40 56 

26 SWASTYASTA NUR INDRAJAYA 46 44 45 63 

RATA-RATA 

  

41,92 58,22 

 

LAMPIRAN 11 
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DATA AWAL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

KELAS KONTROL (XI IPA 5) 

NO. NAMA 

OBSERVER 

1 

OBSERVER 

2 

RATA-

RATA NILAI 

1 AMILIA MASNINDAR ICHSANTI 40 45 42,5 59 

2 ANGGITA DWI POERY 39 40 39,5 55 

3 ANNISA FITRI NOVIANA 39 41 40 56 

4 DELLA FITRIAWATI 38 39 38,5 53 

5 DINAR ARBI AFFIANTI 39 40 39,5 55 

6 HASTUTI NUURU INSANI 41 41 41 57 

7 LUTFIA ANGGRAENI 43 40 41,5 58 

8 MUTIARA NUR HAYATI 40 41 40,5 56 

9 NABILA AMINI 40 43 41,5 58 

10 NAJWA HASNA NIDA 40 42 41 57 

11 RIGA PARAMA ARTHA KINARA 41 42 41,5 58 

12 RISMA NUR BAITI 40 41 40,5 56 

13 SARAS ALFIASARI 39 39 39 54 

14 SHAFIRA RIZQA RAMADHANTY 40 39 39,5 55 

15 UTIA KAFAFA 39 40 39,5 55 

16 ZULAIKHA NUR MAHMUDI 42 43 42,5 59 

17 ALWAN MUHAMMAD RISQI 42 43 42,5 59 

18 FARHAN ATHALLAH HANAFI 41 43 42 58 

19 FARRELL ATKI ARIFIANTO JOFIT 40 39 39,5 55 

20 HANIF SENO AJI 38 40 39 54 

21 IQRA KALAM AKBARI 38 41 39,5 55 

22 MUHAMMAD FIKRI HIZBULLAH 40 42 41 57 

23 MUHAMMAD ICHDAHANA 41 43 42 58 

24 MUHAMMAD NOOR FARHAN MAULANA 42 43 42,5 59 

25 PERSADA RIMBA KUMBARA 43 42 42,5 59 

26 RADITYA DIMAS BAGUS SANTOSO 41 44 42,5 59 

27 REYHAN YOGASWARA 44 44 44 61 

28 WISNU PINANDITO CAHYO HUTOMO 39 41 40 56 

RATA-RATA     40,89 56,80 
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DATA AKHIR LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN  (XI IPA 6) 

NO. NAMA 
PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3 

RATA-RATA  

NILAI OBSERVER 1 OBSERVER 2 SKOR OBSERVER 1 OBSERVER 2 SKOR OBSERVER 1 OBSERVER 2 SKOR 

1 ARIA CITRA UTAMI 61 62 61,5 61 60 60,5 63 62 62,5 61,50 85 

2 AYU MADANI PUTRI WULANDARI 62 64 63 65 65 65 63 61 62 63,33 88 

3 AYUNDA PRATIKA 62 63 62,5 64 65 64,5 64 58 61 62,67 87 

4 FITRI NUR PRABAWATI 66 65 65,5 64 64 64 63 65 64 64,50 90 

5 HATI SRI PRATAMI 62 59 60,5 62 61 61,5 67 55 61 61,00 85 

6 HERAWATI ISTI CHOLIFAH 65 62 63,5 67 67 67 66 59 62,5 64,33 89 

7 KIARA MENTARI ADHANINGRUM 56 61 58,5 65 65 65 65 55 60 61,17 85 

8 LUTHFANITA AFRISA FAMI 65 63 64 67 67 67 65 53 59 63,33 88 

9 MODE JUTTA DEWI HARYONO 

   

64 64 64 64 53 58,5 62,33 87 

10 NIA LESTARI MUQAROHMAH 59 61 60 70 70 70 67 60 63,5 64,50 90 

11 NINDITA SAHEKA RAMADHANI 59 65 62 67 68 67,5 65 56 60,5 63,33 88 

12 ROSITA VITRIA WIJAYA 64 63 63,5 65 61 63 59 65 62 62,83 87 

13 TAHRIRUL MAR'AH 62 59 60,5 65 65 65 66 60 63 62,83 87 

14 

WINDA RYZKA AULIA 

RAHMANINGRUM 62 63 62,5 61 64 62,5 66 66 66 63,67 88 

15 AZHAR ASSA MAUDUDI 59 64 61,5 68 64 66 66 63 64,5 64,00 89 

16 DWIKI PRASTYO 64 57 60,5 71 71 71 64 54 59 63,50 88 

17 IRFAN WAHYUDIN 58 60 59 67 67 67 59 65 62 62,67 87 

18 KEVIN BAGUS DEWANDARU 61 58 59,5 66 70 68 65 64 64,5 64,00 89 

19 MUHAMMAD PANJI DOMILY 59 64 61,5 64 64 64 66 55 60,5 62,00 86 

20 MUHAMMAD RAFIF 67 68 67,5 71 71 71 66 67 66,5 68,33 95 

21 MUHAMMAD ROBBY AUZIGNI 65 63 64 64 64 64 65 59 62 63,33 88 

22 PRAYUDHA BANGUN W. 59 64 61,5 65 65 65 64 60 62 62,83 87 

23 RIZKY PURNAMA YUDHA 68 68 68 64 64 64 65 59 62 64,67 90 

24 ROZAN FITRA HANANDI 69 70 69,5 64 65 64,5 62 61 61,5 65,17 91 

25 SURYO RAMDHANI 61 56 58,5 69 69 69 65 63 64 63,83 89 

26 SWASTYASTA NUR INDRAJAYA 65 56 60,5 61 66 63,5 66 55 60,5 61,50 85 

  RATA-RATA     62,44     65,67     62,31 63,47 88,16 
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DATA AKHIR LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL (XI IPA 5) 

NO. NAMA 
PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3 RATA-

RATA  NILAI OBSERVER 1 OBSERVER 2 SKOR  OBSERVER 1 OBSERVER 2 SKOR  OBSERVER 1 OBSERVER 2 SKOR  

1 AMILIA MASNINDAR ICHSANTI 46 50 48 52 54 53 51 57 54 51,67 76 

2 ANGGITA DWI POERY 45 54 49,5 43 43 43 64 54 59 50,50 74 

3 ANNISA FITRI NOVIANA 55 57 56 52 54 53 51 52 51,5 53,50 79 

4 DELLA FITRIAWATI 53 52 52,5 56 56 56 49 50 49,5 52,67 77 

5 DINAR ARBI AFFIANTI 50 55 52,5 57 57 57 53 51 52 53,83 79 

6 HASTUTI NUURU INSANI 46 57 51,5 58 57 57,5 50 52 51 53,33 78 

7 LUTFIA ANGGRAENI 46 53 49,5 56 57 56,5 50 50 50 52,00 76 

8 MUTIARA NUR HAYATI 55 53 54 52 51 51,5 60 60 60 55,17 81 

9 NABILA AMINI 47 54 50,5 46 46 46 63 60 61,5 52,67 77 

10 NAJWA HASNA NIDA 56 55 55,5 56 56 56 51 51 51 54,17 80 

11 RIGA PARAMA ARTHA KINARA 56 57 56,5 56 56 56 56 54 55 55,83 82 

12 RISMA NUR BAITI 60 61 60,5 48 48 48 63 54 58,5 55,67 82 

13 SARAS ALFIASARI 53 56 54,5 48 45 46,5 49 50 49,5 50,17 74 

14 SHAFIRA RIZQA RAMADHANTY 59 59 59 56 56 56 56 54 55 56,67 83 

15 UTIA KAFAFA 46 53 49,5 56 56 56 49 50 49,5 51,67 76 

16 ZULAIKHA NUR MAHMUDI 59 60 59,5 44 43 43,5 50 57 53,5 52,17 77 

17 ALWAN MUHAMMAD RISQI 47 53 50 52 58 55 60 55 57,5 54,17 80 

18 FARHAN ATHALLAH HANAFI 45 59 52 56 55 55,5 50 47 48,5 52,00 76 

19 FARRELL ATKI ARIFIANTO JOFIT 46 58 52 41 41 41 64 60 62 51,67 76 

20 HANIF SENO AJI 54 52 53 56 56 56 55 54 54,5 54,50 80 

21 IQRA KALAM AKBARI 59 58 58,5 43 43 43 63 54 58,5 53,33 78 

22 MUHAMMAD FIKRI HIZBULLAH 45 61 53 48 49 48,5 47 48 47,5 49,67 73 

23 MUHAMMAD ICHDAHANA 56 60 58 56 57 56,5 56 54 55 56,50 83 

24 MUHAMMAD NOOR FARHAN MAULANA 53 60 56,5 57 56 56,5 46 50 48 53,67 79 

25 PERSADA RIMBA KUMBARA 59 55 57 48 58 53 49 50 49,5 53,17 78 

26 RADITYA DIMAS BAGUS SANTOSO 57 58 57,5 53 53 53 64 54 59 56,50 83 

27 REYHAN YOGASWARA 56 56 56 53 55 54 50 54 52 54,00 79 

28 WISNU PINANDITO CAHYO HUTOMO 55 60 57,5 57 59 58 46 51 48,5 54,67 80 

  RATA-RATA     54,29     52,34     53,1 53,41 78,55 
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1. Uji normalitas data awal  aktivitas siswa  

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

DATA_AWAL XI IPA 6 (KELAS 

EKSPERIMEN) 
.166 24 .087 .954 24 .325 

XI IPA 5 (KELAS KONTROL) .152 28 .094 .948 28 .181 

a. Lilliefors Significance Correction   
 

    

2. Uji homogenitas dan uji t data awal aktivitas siswa 
 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

DATA_AWAL Equal variances assumed .101 .752 1.735 50 .089 .97024 .55921 -.15298 2.09345 

Equal variances not 

assumed 

  
1.731 48.308 .090 .97024 .56053 -.15659 2.09707 
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1. Uji normalitas data akhir aktivitas siswa 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI_AKHIR XI IPA 6 (KELAS 

EKSPERIMEN) 
.155 24 .138 .902 24 .024 

XI IPA 5 (KELAS KONTROL) .093 28 .200* .962 28 .379 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.      

 

2. Uji homogenitas dan uji t data akhir aktivitas siswa 
Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

NILAI_AKHIR Equal variances assumed 
3.061 .086 13.834 50 .000 9.73810 .70394 8.32419 11.15200 

Equal variances not 

assumed 

  
14.100 49.600 .000 9.73810 .69064 8.35063 11.12556 
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSAAN PROSES PEMBELAJARAN 
PROBLEM POSING TIPE PRE-SOLUTION POSING  

DENGAN MAKE A MATCH DITINJAU DARI AKTIVITAS GURU 
(Kelas Eksperimen) 

 

No. Indikator Nomor pernyataan 
1 Kesesuaian dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 16,  
18, 19, 20,21, 22, 23, 24 

2 Pembelajaran sesuai dengan tepat waktu 10,12, 17 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSAAN PROSES PEMBELAJARAN P ROBLEM POSING TIPE PRE-SOLUTION POSING  
DENGAN MAKE A MATCH DITINJAU DARI AKTIVITAS GURU 

(KELAS EKSPERIMEN) 
Kelas  : 
Pertemuan ke- : 
Materi  : 
Hari/Tanggal : 
Jam  : 
Observer : 
Petunjuk Pengisian:  
• Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada pelaksanaan pembelajaran yang saudara amati. 
• Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda chek list (√) pada kolom yang sesuai. 
• Berilah tanda chek list (√) pada Ya jika guru melakukan kegiatan yang sesuai dengan pernyataan serta beri skor sesuai keterangan di bawah 

ini: 
Diberi skor 1: sangat baik  
Diberi skor 2: baik 
Diberi skor 3: cukup baik 
Diberi skor 4: kurang baik 

• Berilah tanda chek list (√) pada Tidak jika guru tidak melakukan kegiatan yang sesuai dengan pernyataan. 
Keterangan Skor: 
No. Jumlah Persentase Kategori 
1 80,00 % ≤ µ ≤ 100 % Sangat Tinggi 
2 60,00 % ≤ µ ≤ 79,99% Tinggi 
3 40,00 % ≤ µ ≤ 59,99 % Sedang 
4 20,00 % ≤ µ ≤ 39,99% Rendah  
5 0 % ≤ µ ≤ 19,99% Sangat Rendah  
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No. Kegiatan Guru Dilakukan Skor Skor 
Total Ya Tidak 1 2 3 4 

Pendahuluan        
1.  Guru memulai pembelajaran dengan salam.        
2.  Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa.        
3.  Guru bertanya mengenai kondisi siswa dan mempresensi kehadiran siswa.        
4.  Guru menyampaikam tujuan dari pembelajaran        
5.  Guru memusatkan perhatian siswa dengan cara memberikan apersepsi        

Kegiatan Inti        
6.  Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan        
7.  Guru memberikan stimulan berupa gambar/ video/ tabel mengenai materi yang diajarkan        
8.  Guru memberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum dipahami siswa        
9.  Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan dan jawaban        
10.  Guru memberikan waktu 5 menit untuk siswa dalam menuliskan pertanyaan dan jawaban 

sementara 
       

11.  Guru membagi kartu soal dan jawaban ke masing-masing siswa        
12.  Guru memberi waktu siswa untuk memasangkan kartu soal dan jawaban        
13.  Guru memeriksa kartu soal dan jawaban setiap siswa        
14.  Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok sesuai kategori pada kartu yang dimiliki 

siswa 
       

15.  Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) ke tiap kelompok        
16.  Guru meminta siswa untuk mendiskusikan pertanyaan dan jawaban yang dibuat tiap siswa; 

serta menyelesaikan soal-soal pada lembar kerja siswa (LKS). 
       

17.  Guru memberikan waktu 30 menit untuk berdiskusi dengan kelompok masing-masing        
18.  Guru meminta perwakilan siswa untuk presentasi mengenai hasil diskusi        
19.  Guru memperjelas konsep-konsep yang telah dipresentasikan siswa serta memberi alternatif 

pemecahan soal yang telah diberikan. 
       

20.  Guru membimbing siswa untuk merumuskan kesimpulan pembelajaran        
21.  Guru memberikan penekanan pada konsep-konsep penting pada materi yang diajarkan        

Penutup        
22.  Guru memberikan tugas rumah baik berupa tugas atau mempelajari materi selanjutnya        
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23.  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa penutup        
24.  Guru mengucapkan salam        

Jumlah        
Persentase (%)     

Kategori  
 

Yogyakarta, .... .................... 2016 
 Observer 
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSAAN PROSES PEMBELAJARAN 
PROBLEM POSING TIPE PRE SOLUTION POSING  

DENGAN THINK PAIR SHARE DITINJAU DARI AKTIVITAS GURU 

(Kelas Kontrol) 

No. Indikator Nomor pernyataan 
1 Kesesuaian dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 
17, 18, 19, 20,21, 22 

2 Pembelajaran sesuai dengan tepat waktu 10,15 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSAAN PROSES PEMBELAJARAN P ROBLEM POSING TIPE PRE SOLUTION POSING  
DENGAN THINK PAIR SHARE DITINJAU DARI AKTIVITAS GURU 

(KELAS KONTROL ) 
Kelas  : 
Pertemuan ke- : 
Materi  : 
Hari/Tanggal : 
Jam  : 
Observer : 
Petunjuk Pengisian:  
• Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada pelaksanaan pembelajaran yang saudara amati. 
• Berilah penilaian anda dengan memberikan tanda chek list (√) pada kolom yang sesuai. 
• Berilah tanda chek list (√) pada Ya jika guru melakukan kegiatan yang sesuai dengan pernyataan serta beri skor sesuai keterangan di bawah 

ini: 
Diberi skor 1: sangat baik  
Diberi skor 2: baik 
Diberi skor 3: cukup baik 
Diberi skor 4: kurang baik 

• Berilah tanda chek list (√) pada Tidak jika guru tidak melakukan kegiatan yang sesuai dengan pernyataan. 
Keterangan Skor: 
No. Jumlah Persentase Kategori 
1 80,00 % ≤ µ ≤ 100 % Sangat Tinggi 
2 60,00 % ≤ µ ≤ 79,99% Tinggi 
3 40,00 % ≤ µ ≤ 59,99 % Sedang 
4 20,00 % ≤ µ ≤ 39,99% Rendah  
5 0 % ≤ µ ≤ 19,99% Sangat Rendah  
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No. Kegiatan Guru Dilakukan Skor Skor 
Total Ya Tidak 1 2 3 4 

Pendahuluan        
1.  Guru memulai pembelajaran dengan salam.        
2.  Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa.        
3.  Guru bertanya mengenai kondisi siswa dan mempresensi kehadiran siswa.        
4.  Guru menyampaikam tujuan dari pembelajaran        
5.  Guru memusatkan perhatian siswa dengan cara memberikan apersepsi        

Kegiatan Inti        
6.  Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan        
7.  Guru memberikan stimulan berupa gambar/ video/ tabel mengenai materi yang diajarkan        
8.  Guru memberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum dipahami siswa        
9.  Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan dan jawaban        
10.  Guru memberikan waktu 5 menit untuk siswa dalam menuliskan pertanyaan dan jawaban 

sementara 
       

11.  Guru meminta siswa untuk mendiskusikan pertanyaan dan jawaban sementara dengan teman 
sebangku 

       

12.  Guru membagi siswa ke dalam kelompok(@kelompok = 6 orang)        
13.  Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) ke tiap kelompok        
14.  Guru meminta siswa untuk mendiskusikan pertanyaan dan jawaban yang dibuat tiap siswa; 

serta menyelesaikan soal-soal pada lembar kerja siswa (LKS). 
       

15.  Guru memberikan waktu 30 menit untuk berdiskusi dengan kelompok masing-masing        
16.  Guru meminta perwakilan siswa untuk presentasi mengenai hasil diskusi        
17.  Guru memperjelas konsep-konsep yang telah dipresentasikan siswa serta memberi alternatif 

pemecahan soal yang telah diberikan. 
       

18.  Guru membimbing siswa untuk merumuskan kesimpulan pembelajaran        
19.  Guru memberikan penekanan pada konsep-konsep penting pada materi yang diajarkan        

Penutup        
20.  Guru memberikan tugas rumah baik berupa tugas atau mempelajari materi selanjutnya        
21.  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa penutup        
22.  Guru mengucapkan salam        
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Jumlah        
Persentase (%)     

Kategori  
 

Yogyakarta, .... .................... 2016 
 Observer 

 
 
 
 

(    ) 
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(aq) + 
Z
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LAMPIRAN 14  
 
 
 

2. Teori Asam dan Basa Menurut Para 

Ahli 

 
KONSEP ASAM BASA 

TEORI ASAM BASA MENURUT 

BEBERAPA AHLI 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 
 
• Apa yang dimaksud ASAM? 

• Apa yang dimaksud BASA? 

1) Arrhenius 
 

Menurut Arrhenius, jika asam dilarutkan dalam 

air akan terjadi reaksi ionisasi sebagai berikut: 

HxZ (aq) D x H+ -
 

Asam melepaskan ion H+. Ion H+ inilah yang 

merupakan pembawa sifat asam. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Sifat Larutan Asam Basa 
 

Sifat larutan asam dan basa secara umum yaitu: 

Lanjutan... 
 

Asam dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah 
ion H+ yang dilepaskan, yaitu 

1. Asam Monoprotik 

HCl (aq) D H+ 
(aq) + Cl- (aq) 

2. Asam diprotik 

H2SO4(aq)  D 2H+ 
(aq) + SO 2-

 

3. Asam Triprotik 

 
(aq) 

H3PO4(aq)  D 3H+ 
(aq) + PO 3-

 

 
(aq) 
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4 

(aq) 

 
 
 

Lanjutan ... 
 

Larutan asam terbagi 2 yaitu: 

2) Bronsted-Lowry   
Menurut Bronsted-Lowry asam adalah senyawa yang dapat 

memberikan proton atau H+ (donor proton), basa adalah 

senyawa yang dapat menerima ion H+ (akseptor proton). 

•Asam kuat D elektrolit kuat  
HCl

(l) 
+ NH

3(aq) 
DD NH +

 

 
+ Cl-

 

•Asam lemah D elektrolit lemah 

 
AsamKuat:HCl,HBr,HI,HClO     

4
,HNO 

3
,H 

2
SO

4
 

  AsamLemah:Selainenamasamkuat;contohnyaCH      
3
COOH,HCN,HF,dll   

Asam Basa Asam Konjugasi Basa Konjugasi 

 
HCl memberikan H+ atau proton ke NH3 sehingga terjadi ion 

NH +   dan ion Cl- . Pada waktu asam memberikan proton akan 

terbentuk basa konjugasi dari asam tersebut. Disebut basa 

konjugasi karena bersifat basa yaitu dapat menerima proton 

untuk membentuk asam lagi. Jika basa menerima proton akan 

terbentuk asam konjugasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lanjutan... 
 

Menurut Arrhenius jika basa dilarutkan dalam 

air akan terjadi reaksi ionisasi sebagai berikut: 

Lanjutan ... 
 

Keunggulan teori asam-basa Bronsted-Lowry: 

• Tidak terbatas pada pelarut air 

L(OH)x (aq) D  L+
 + xOH-

 
 

(aq) • Asam basa dari Bronsted-Lowry tidakhanya 

berupa molekul 
Basa melepaskan ion OH-. Ion OH- inilah yang 

merupakan pembawa sifat basa. 
• Dapat menjelaskan senyawa yang bersifat 

amfoter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lanjutan ... 
 

Larutan basa terbagi 2 yaitu: 

•Basa kuat D elektrolit kuat 

•Basa lemah D elektrolit lemah 

BasaKuat:Hidroksida(OH -)berikatandengangolonganIAdanIIAkecualiMgdanBe 

BasaLemah:Selainbasakuat;contohnyaNH     
4
OH, Mg(OH)

2
,Be(OH) 

2
 

3) Lewis 
 

Lewis  menyatakan  bahwa  asam  adalah  suatu 

molekul atau ion yang dapat menerima 

pasangan   elektron,   sedangkan   basa    adalah 

suatumolekulatauionyangdapatmemberikan 

pasanganelektron. 
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Lanjutan ... 
 

Keuntungan teori asam-basa Lewis: 

• Dapat menentukan asam/basa dalam pelarut 

apapun 

• Dapat menjelaskan sifat asam/basa molekul 

atau ion yang mempunyai PEB atau yang 

dapat menerima PEB 

• Dapat menerangkan sifat basa dari zat-zat 

organik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN 
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Indikator Larutan Asam dan Basa 

Lanjutan ... 
Terdapat beberapa indikator asam dan basa, 
yaitu: 

a. Indikator asam-basa dari bahan alami 

contoh: kertas lakmus 
 

 Lakmus 

Merah 
Lakmus 

Biru 
Larutan Asam Merah Merah 
Larutan Basa Biru Biru 

Contoh yang lain: 

Kubis ungu, buah bit, kunyit, bunga sepatu, 
bunga mawar. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Amati! Lanjutan ... 
 

b. Indikator Universal 

Untuk mengidentif asikan harga pH dikenal 

indikator  universal.  Setia   indikator 

dilengkapi dengan pita warna yang 

menunjukkanskalapH. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator Asam Basa 
 
 

c. pH meter 

Lanjutan ... 

Untuk   mengenali   sifat   suatu   larutan   dapat 

diketahuidenganmenggunakanindikatorasam 

basa.Indikatorasamdanbasaadalahsuatuzat 

yangmemberikanwarnaberbedapadalarutan 

asamdanlarutanbasa. 

Alat yang  sering digunakan  dalam 

laboratoriumselainkertasindikatoruniversal 

jugaalatpHmeter.pHmeteradalahsuatusel 

elektrokimia yang memberikan nilai pH 

denganketelitia nti  gi. 
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Lanjutan ... 
d.TrayekpHIndikator 

HargapHtersebutdisebut rayekpHindikator. 

TrayekpHindikatormeti jingga,meetmerah, 

brom timo   biru, dan ffenolftal yang  dapat 

dilihatpadagambardibawahini. 
 
 

Indikator Trayek pH 
Metil jingga 3,0 –4,4 
Metil merah 4,2 –6,2 

Brom timol biru 6,0 –7,8 
Fenolftalen 8,0 - 9,2 

 
 
 
 
 
 
 
 

Contoh soal trayek pH indikator 
 

Diketahui trayek perubahan warna indikator sebagai berikut. 
 
 
 
 

Hasil analisis air hujan menunjukkan: 

• Terhadap indikator metilmerah memberi warna kuning 

• Terhadap indikator bromtimolbiru memberi warna biru 

• Terhadap indikator fenolfalein tak berwarna 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pH air hujan adalah .... 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jawab 
 
 
 
 
 
 

pH = 7,6–8,0 
Atau 

7,6 DpH D8,0 
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(aq) 

 
 
 
 
 

Derajat ionisasi, Tetapan ionisasi 

Asam dan Tetapan ionisasi Basa, 

Derajat Keasaman (pH) dan 

Aplikasi Konsep pH dalam 

Pencemaran 

2. Tetapan Ionisasi Asam 
Asam lemah akan terionisasi dengan reaksi 

kesetmbangan: 

HA (aq) DD H+ + A-
 

(aq) (aq) 
 

Makin besar Ka suatu asam, sifat asam makin kuat 

 
Tabel harga Ka pada beberapa larutan: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Derajat Ionisasi 
Lanjutan ... 

Hubungan derajat ionisasi asam (α) dengan 
harga Ka, maka: 

Derajat ionisasi (α) adalah harga perbandingan 

antara jumlah molekul zat yang terionisasi 

dengan jumlah molekul zat mula-mula. Nilai 

derajat ionisasi (α) dapat ditentukan dengan 

persamaan berikut. 

α = 

Contoh: 

 
Jika kemolaran (Ma) semakin kecil, maka α akan 

semakin besar 

 
 
 

Menurut Ka, urutkan kekuatan asam dari asam 

yang terlemah! 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lanjutan ... 
 

Nilai derajat ionisasi bernilai antara 0 hingga 1. 

3. Tetapan Ionisasi Basa 

Basa lemah akan terionisasi dengan reaksi 

kesetmbangan: 
• Asam Kuat dan Basa kuat terionisasi sempurna 

dalam larutan D  α=1 
LOH (aq) DD L+ + OH - 

(aq) 

• Asam lemah dan Basa lemah hanya terionisasi 

sebagian kecil dalam larutan D 0 < α  < 1 

Makin besar Kb suatu basa, sifat basa makin kuat 

Tabel harga Kb pada beberapa larutan: 
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Lanjutan ... 
Hubungan derajat ionisasi basa (α) dengan harga 
Kb, maka: 

α= 

Contoh: 
 

 
 
 
 
 

Menurut Kb, urutkan kekuatan basa dari basa 
yang paling kuat! 

2. Tetapan kesetimban an Air 

Air murni memiliki daya hantar listrik  yang 

sangat kecil artnya hanya sebagian kecil molekul-

molekul air dapat erionisasi menjadi ionH + 

danionOH  -. 

H2OD     H+ (aq)+OH  - (aq) 

Tetapankesetimban   anairadalah: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lanjutan ... 
K[H 2O]jugatetap,yangdisebut etapankkesetimba   an 
air(Kw). 

+ - 

Derajat Keasaman (pH) dan Aplikasi 

Konsep pH dalam Pencemaran 

Kw =[H ][OH ] 

Padasuhu25 oCKwyangdidapatdaripercobaanadalah 

1x10  -14 ,Sehingga[H  +]/[OH-]dalamairialah1x10 -7 M 

Larutan   asam   dan   larutan   basa   pada   25oC   dapat 
didefinisikansebagaiberikut: 

• larutan asam : [H+] > [OH-] 

• larutan basa : [H+] < [OH-] 

• larutan netral : [H+] = [OH-] 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Derajat keasaman (pH) 
 

Setia asam   dan   basa   dapat   diukur   derajat 

keasamaannyaataudisebutjugadenganpH. pH 

suatu   larutan   didefinisikan   sebagai   logaritma 

negati   darikonsentrasiionhidrogen(dalammol 

perliter): 

pH = –log [H +] 

Sedangkan pOH yaitu sebagai berikut: 

pOH = -log [OH -] 

Lanjutan ... 
 

HubunganantarapHdenganpOHdapatditurunkan 

daripersamaantetapankesetimban anair(Kw). 

Kw=[H +][OH-] 

-logKw=(-log[H    +][OH -]) 

-logKw=(-log[H    +])+(-log[OH   -]) 

Maka: 

pKw=pH+pOH 

pKw=14 
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3. Menentukan pH Asam 
 

• Asam kuat 

Untuk menghitung [H+] maka: 

[H+] = xa . Ma 

 
 

• Basa lemah 

Lanjutan ... 
 

LOH 
(aq) 

DD L+
(aq) 

+ OH-
(aq) 

 
sehingga, [OH-] =√Kb. Mb 

Contoh: 

Berapakah pH dari larutan HCl 0,01 M? 

HCl merupakan asam kuat. 

HCl D H+ + Cl- 

[H+]= Jumlah H+ x Ma 

= 1 x 10-2 

=10-2 

pH= -log [H+] 

= -log 10-2 

= 2 

 
 

Contoh:                                                                  

Berapa pOH dan pH larutan NH 
4
OH 0,1 M (Kb=10 -5) 

[OH-]= √Kb. Mb 

= √10-5. 0,1 

= 10-3
 

pOH= -log [OH-] 

= -log 10-3
 

= 3 

pKw = pH + pOH 

pH= pKw –pOH 

= 14 –3 

= 11 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Asam Lemah 

Lanjutan ... 2. Aplikasi Konsep pH dalam 

Pencemaran 
HA (aq) DD H+

(aq) + A-
(aq) 

 
sehingga, [H+] =√Ka. Ma 

 

• Pencemaran air 

Nilai pH dapat digunakan untuk parameter 

kualitas air. pH air murni adalah 7. Namun, air 

alam jarang mempunyai pH tepat 7. 
 

Contoh:                                                 

Berapa pH larutan HCOOH 0,1 M (Ka=10-5) 

[H+]= √Ka. Ma 

= √10-5. 0,1 

= 10-3 

pH= -log [H+] 

= -log 10-3 

= 3 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Menentukan pH Basa 
• Basa kuat 

Untuk menghitung [OH-] maka: 

[OH-] = xb . Mb 

Contoh: 

Berapakah pOH dan pH dari larutan NaOH 0,01 M? 

NaOH merupakan basa kuat. 

[OH-]= Jumlah OH- x Mb 

= 1 x 10-2
 

=10-2
 

pOH= -log [OH-] 

= -log 10-2
 

= 2 

pKw = pH + pOH 

pH= pKw –pOH 

= 14 –2 

= 2 
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Derajat Keasaman (pH) dan Aplikasi 

Konsep pH dalam Pencemaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.Derajat keasaman (pH) 
 

Setia asam   dan   basa   dapat   diukur   derajat 
keasamaannyaataudisebutjugadenganpH. pH 
suatu   larutan   didefinisikan   sebagai   logaritma 
negati   darikonsentrasiionhidrogen(dalammol 
perliter): 

pH = -log [H 3O+] atau pH = –log [H +] 

Sedangkan pOH yaitu sebagai berikut: 

pOH = -log [OH -] 

pH + pOH =14,00 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lanjutan ... 
 

pH pada dasarnya hanyalah suatu cara untuk 

menyatakan konsentrasi ion hidrogen, larutan 

asam dan larutan basa pada 25oC dapat 

didefinisikanberdasarkannilai: 

• larutan asam  : [H+] > 1,0 x 10-7 M, pH < 7,00 

• larutan basa   : [H+] < 1,0 x 10-7 M, pH > 7,00 

• larutan netral: [H +] = 1,0 x 10-7 M, pH = 7,00 
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